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ABSTRAK

Tujuan pendidikan ialah medukung tercapainya tujuan penciptaan
manusia, yaitu menjadi khalifah di bumi. Maka selayaknya pendidikan islam
mampu mengantarkan pada hakikat manusia tersebut. Dengan demikian
bahwasannya pendidikan Islam harus terus dilaksanakan bekesinambungan, baik
dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga. Dibutuhkan sarana
maupun media yang tepat agar pendidikan Islam tetap berjalan dengan efektif
dan efisien sesuai dengan kondisi dan situasi. Ditengah perkembangan zaman
yang semakin pesat, selain memanfaatkan media teks kini banyak digunakan
media audio-visual atau film.

Film menjadi salah satu media untuk menyampaikan pesan pendidikan.
Seorang yang ingin menyerap pesan yang baik dari film maka harus memilih dan
memilah film yang baik pula. Salah satu film yang menuangkan pesan ajaran agama
islam ialah film “Ajari Aku Islam”. Dari judul yang kental akan isyarat pendidikan
Islam tersebut mendorong penulis untuk meneliti film ini. Penulis mencoba
mengetahui, menelaah dan menganalisis guna mencari dan menemukan nilai-nilai
pendidikan Islam yang terdapat dalam film tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Peneliti mencoba
meyimpulkan makna melalui tahap demi tahap selama proses berlangsung dari awal
sampai akhir kegiatan, dengan bersifat naratif, dan holistik. Penelitian ini termasuk
jenis studi dokumen atau teks. Maknanya, pada penelitan ini kajiannya yang
menitikberatkan pada analisis atau interpretasi bahan tertulis berdasarkan
konteksnya. Metode analisis isi atu konten digunakan penulis paaa penelitian ini,
untuk merefleksikan makna sesuai konteksnya. Analisis isi dilakukan terhadap
informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik dalam gambar, suara
maupun tulisan. Teknik ini untuk membuat inferensi-inferensi (suatu kesimpulan
yang diambil dari deduksi atau induksi) dengan memperhatikan konteksnya.
Dengan demikian peneliti dapat menelaah, menganalisis serta mendeskripsikan
nilai-nilai pendidikan Islam dalam Film Ajari Aku Islam.

Kata kunci: Nilai-nilai Pedidikan Islam, Film Ajari Aku Islam
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ABSTRACT

The purpose of education is to support the achievement of the purpose of
human creation, namely to become caliphs on earth. So Islamic education should
be able to deliver on the nature of man. Thus, Islamic education must continue to
be carried out continuously, both in the school environment and in the family
environment. It takes the right facilities and media so that Islamic education
continues to run effectively and efficiently according to the conditions and
situations. In the midst of increasingly rapid developments, in addition to using text
media, audio-visual media or films are now widely used.

Film is one of the media to convey educational messages. A person who wants
to absorb a good message from a film must choose and sort out a good film as well.
One of the films that conveys the message of Islamic teachings is the film "Ajari
Aku Islam". From the title, which is thick with signs of Islamic education, it
encourages the writer to examine this film. The author tries to find out, examine

and analyze in order to find and find the values of Islamic education contained in
the film.

This research is a qualitative research. Researchers try to deduce meaning
through stages during the process from the beginning to the end of the activity, by
being narrative, and holistic. This research includes the type of document or text
study. It means, in this research, the study focuses on the analysis or interpretation
of written material based on its context. The content or content analysis method is
used by the author in this study, to reflect the meaning according to the context.
Content analysis is carried out on the information documented in the recording,
either in images, sounds or writing. This technique is to make inferences (a
conclusion drawn from deduction or induction) by taking into account the context.
Thus, researchers can examine, analyze and describe the values of Islamic
education in the film Ajari Aku Islam.

Keywords : Islamic Religious Education Values, Ajari Aku Islam Film
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah proses yang mengandung perbaikan,
penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi
manusia. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada
dalam masyarakat. Dalam masyarakat yang peradabannya sangat sederhana
sekalipun, telah ada proses pendidikan. Oleh karena itu, tidak heran jika sering
dikatakan bahwa pendidikan telah ada semenjak munculnya peradaban umat
manusia. Manusia mencita-citakan kehidupan yang bahagia dan sejahtera.
Melalui proses pendidikan yang benar dan baik maka diyakini cita-cita ini akan
terwujud dalam realitas kehidupan manusia. Pendidikan secara historis-
operasional telah dilaksanakan sejak adanya manusia pertama yakni Nabi
Adam AS. Hal tersebut didasarkan pada motivasi individu yang ingin selalu
berkembang sesuai dengan kondisi dan konteks lingkungannya. Proses
pendidikan membutuhkan lingkungan yang kondusif dan strategi yang
memberi peluang kepada individu agar bebas berapresiasi dan tidak takut salah,
tetapi tetap beradab dan mengedepankan etika.

Pendidikan dalam perspektif teori sekuler pada hakikatnya ditujukan untuk
mencapai kebahagiaan dunia semata tanpa dihubungkan dengan kebahagiaan
akhirat. Ini tentu jauh berbeda dengan perspektif Islam. Pendidikan Islam
diarahkan untuk membentuk pribadi-pribadi muslim yang sempurna, yakni
paham hakikat eksistensinya di dunia serta tidak melupakan hari akhir dimana
dirinya akan kembali. Sejak dahulu, pendidikan Islam selalu menjadikan
keberhasilan individu dan kebahagiaan hidup di dunia serta akhirat sebagai
cita-cita dan tujuan pendidikan yang terpenting. Tujuan pendidikan seharusnya

dirumuskan dengan sebaik-baiknya. Tujuan yang salah akan mengakibatkan

2 Novan Ardy Wiyani & Barnawi, /Imu Pendidikan Islam: Rancang Bangun Konsep Pendidikan
Monokotomik-Holistik (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 29.
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out put yang bertentangan dengan tujuan penciptaan manusia, yaitu menjadi

khalifah di bumi sebagaimana tertuang dalam Al-Qur'an.’

Ga Led Uil ) E=A808 a3 Jels ) AKSSal &) 6 3l
W alef ) QE=al (uasls dasay &ond Bais aledll $lil 5 L )
b ;!eij

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui". (Al-Baqoroh: 30)

Dari firman diatas kita ketahui bahwasannya manusia diciptakan untuk
menjadi kholifah di bumi. Maka selayaknya pendidikan islam mampu
mengantarkan pada hakikat manusia tersebut. Pada dasarnya, sistem
pendidikan Islam didasarkan pada sebuah kesadaran bahwa setiap Muslim
wajib menuntut ilmu dan tidak boleh mengabaikannya. Rasulullah saw
bersabda: "Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap Muslim." (HR.
Ibnu Adi dan Baihaqi).

Sabda Rasulullah saw tersebut menggambarkan bahwa umat Islam
adalah umat yang mencintai ilmu pengetahuan. Tujuan utamanya adalah
memperbaiki manusia untuk kembali kepada Allah Swt. Oleh karena itu selama
kurang lebih 23 tahun Rasulullah Saw membina dan memperbaiki manusia
melalui pendidikan. Pendidikanlah yang mengantarkan manusia pada derajat
yang tinggi, yakni menjadi orang-orang yang berilmu. Ilmu yang dipandu
dengan keimananlah yang mampu melanjutkan warisan berharga berupa
ketaqwaan kepada Allah Swt. Manusia mendapat kehormatan menjadi khalifah

di muka bumi untuk mengolah alam beserta isinya. Hanya dengan ilmu dan

3 Akhmad Alim,Tafsir Pendidikan Islam (Jakarta: Amp Press, 2014) 40-41.
4 Rahmat Sunnara, Islam dan pendidikan (Banten: Kenanga Pustaka Indonsia, 2009) 1.
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iman sajalah tugas kekhalifahan dapat ditunaikan menjadi keberkahan dan
manfaat bagi alam dan seluruh makhluk-Nya.’

Menuntut ilmu dalam Islam tidak ada istilah berhenti. Setelah
mendapatkan suatu ilmu maka kita bertanggung jawab untuk meneruskan
kepada orang lain untuk mendapatkan kenikmatan berilmu, disinilah letak
kesinambungan ilmu. Untuk menghasilkan Pendidikan Islam yang
berkesinambungan maka dibutuhkan beberapa sarana, baik yang mendidik
maupun yang dididik yaitu dapat dilaksanakan dengan istigomah, disiplin,
tanggung jawab dan memainkan peran dalam pendidikan.6 Dengan demikian
bahwasannya pendidikan islam harus terus dilaksanakan bekesinambungan,
baik dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga. Meski dalam
keadaan pandemi covid 19 seperti saat ini.

Dibutuhkan sarana maupun media yang tepat agar pendidikan islam tetap
berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan kondisi dan situasi.
Pemanfaatan media teknologi dalam pembelajaran dapat dioptimalkan dalam
keadan pandemi ini. Penyampaian pesan informasi dan pengetahuan antara
pengirim dan penerima dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. Kegiatan
belajar saat ini dapat berlangsung tanpa terikat oleh faktor ruang dan waktu
dengan memanfaatkan internet. Seseorang dapat melakukan proses belajar di
mana saja dan kapan saja dari beragam sumber belajar yang tersedia secara
online. Pembelajaran online dalam hal ini dapat diartikan sebagai bentuk
belajar jarak jauh atau distance learning yang dilakukan dengan menggunakan
sarana internet publik atau intranet pribadi.

Pemanfaatan pembelajaran online juga dapat dikolaborasikan dengan
media yang lainnya. Heinich dan kawan-kawan (2005) mengemukakan jenis
media yang digunakan untuk aktivitas pembelajaran yang terdiri dari media
cetak atau teks, media pameran atau display, media audio, gambar bergerak
atau motion pictures.7 Dalam realitanya, pembelajaran tidak hanya
memanfaatkan satu media saja. Banyak jenis pengolaborasian dalam

penggunaan media pembelajaran. Sebagaimana yang sering kita jumpai guru

5 Ibid., 9.
6 Ibid., 12.
"Benny A. Pribadi, Media Dan Teknologi Dalam Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2017), 18.
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memanfaatkan beragam media dalam pembelajaran secara daring ini,
contohnya selain memanfaatkan media teks kini tengah banyak digunakan
media audio-visual atau singkatnya kita sebut film.

Film adala salah satu media komunikasi dan teknologi yang telah hadir di
tengah-tengah masyarakat. Keberadaan film telah menarik perhatian berbagai
kalangan untuk menikmati hasil dari teknologi tersebut. Dapat dikatakan
bahwa hampir setiap harinya masyarakat kini lekat dengan dunia film yang
setiap harinya dimunculkan dalam tayangan televisi. Film sebagai salah satu
kebutuhan hidup telah memberikan sumbangan yang sangat besar bagi
kehidupan umat manusia. Secara sadar ataupun tidak sadar, film menjadi salah
satu media yang memberikan kebijakan bagi perilaku masyarakat.® Media film
kental akan penyampaian pesan sehingga sangat memungkinkan dimanfaatkan
untuk menyampaikan pesan pembelajaran.

Terdapat beragam genre dalam film. Seorang yang ingin menyerap pesan
yang baik dari film maka harus memilih dan memilah film yang baik pula.
Salah satu film yang menuangkan pesan ajaran agama islam ialah film “Ajari
Aku Islam”. Film yang disutradarai oleh Deni Pusung ini merupakan sebuah
film religi Indonesia 2019 yang diangkat dari kisah nyata Jaymes Rianto, yang
juga menjadi produsernya. Ajari Aku Islam menceritakan tentang seorang
pemuda keturunan Tionghoa-Medan bernama Kenny (Roger Danuarta) yang
jatuh hati pada seorang gadis Melayu Muslim bernama Fidya (Cut Meyriska).
Konflik mulai terjadi ketika Kenny dan Fidya saling menyukai satu sama lain,
namun dihadapkan dengan perbedaan budaya dan agama. Persoalan perbedaan
budaya maupun agama hingga kini masih disuarakan untuk terus dioptimalkan.
Islam sangat teguh dan tegas dalam mengajarkan toleransi serta batasan dalam
menghadapi perbedaan yang ada. Karena seperti yang kita ketahui, islam
memberi ajaran bukan hanya hubungan dengan Allah, namun juga
berhubungan dengan manusia. Film Ajari Aku Islam dapat menjadi media
edukasi, sarana penyampaian pendidikan islam yang baik apabila mampu

menyampaikan nilai-nilai ajaran islam yang semestinya.

8 Ivan Masdudin, Mengenal Dunia Film (Jakarta: Multi Kreasi Satudelapan, 2011), 5.
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“Ajari Aku Islam” judul film yang sedemikian menarik dan mencerminkan
kental akan penyampaian pesan ajaran maupun pendidikan Islam. Maka
semestinya film ini mampu menjadi salah satu media penyampaian pendidikan
islam. Dengan demikian, melalui judul penelitian “Nilai-Nilai Pendidikan
Islam dalam Film Ajari Aku Islam” penulis mencoba mengetahui, menelaah
dan menganalisis guna mencari dan menemukan nilai-nilai pendidikan Islam

yang terdapat dalam film tersebut.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi pokok masalah
pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana konsep nilai pendidikan islam?

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan islam dalam film Ajari aku islam?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk menjawab masalah yang diteliti,
yakni :
1. Untuk mengetahui konsep nilai pendidikan islam
2. Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai pendidikan islam dalam film Ajari

aku 1slam.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a) Memberi gambaran sejauh mana film dapat memberi manfaat terhadap
pendidikan Islam, terkhusus film ajari aku islam.
b) Memberi kontribusi mengenai cara pandang terhadap sebuah film dari
sudut pandang nilai-nilai agama.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi peneliti yaitu sebagai syarat kelulusan dalam menyelasaikan
program sarjana dijurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.
b) Menambah Khazanah ilmu pengetahuan tentang pendidikan yang

terkandung dalam film ajari aku islam.



c) Sebagai bahan refrensi dalam ilmu pendidikan Islam. Mengingat
bahwasannya film dapat menjadi media menyampaikan nilai-nilai
pedidika islam yang sangat menarik, maka peneitian ini dapat dijadikan

refrensi terhadap penelitian yang lebih lanjut.

E. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini dikemukakan penelitian terdahulu yang relevan dengan
permasalahan yang diteliti. Beberapa tinjauan telah dilakukan penulis terhadap
karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian penulis.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Ma’rifatun Nisa, 2020 ( Mahasiswa TAIN
Purwokerto), dengan judul “Nilai-Nilai Religius dalam Film Ajari Aku Islam
dan Relevansinya Terhadap Materi Pendidikan Agama Islam”, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Film Ajari Aku Islam mengandung nilai religius yang
kemudian direlevankan dengan tujuan pendidikan agama islam terkhusus
dengan kompetensi dasar yang ada dalam mapel PAIL. Meski dalam objek kajian
yang sama, namun terdapat perbedaan antara penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilaksanakan penulis. Perbedaan ini terdapat dalam segi fokus
kajian, yang mana penelitian terdahulu tersebut memfokuskan meneliti nilai-
nilai religius yang direlevansikan dengan kompetensi dasar, sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis ialah menelaah nilai-nilai pendidikan islam
yang dikonfirmasi dengan dalil-dalil naqli mupun sumber ajaran agama islam
lainnya.

Adapun beberapa penelitian dengan fokus kajian yang sama dengan
penelitian oleh penulis. Namun dengan objek penelitian yang berbeda. Berikut
yang telah ditelaah oleh penulis:

1. Skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Serdadu

Kumbang” (2016) oleh M. Zaka Eman Ali Tsabet
2. Skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film Hafalan

Sholat Delisa Karya Sony Gaokasa” (2013) oleh Nur Hadini Fitriana
3. Skripsi Zahrotun Nisa, (2012) dengan judul “Nilai-nilai pendidikan Islam

dalam film 3 Hati 2 Dunia 1 Cinta”.



Ketiga skripsi tersebut ialah hasil penelitian mahasiswa UINSA Surabaya.

Meskipun dengan objek kajian yang berbeda namun penelitian terdahulu

tersebut dapat dijadikan tambahan refrensi dalam penelitian ini.

F. Definisi Istilah atau Definisi Operasional

1.

3.

Nilai-Nilai

Menurut bahasa nilai dapat diartikan sebagai hal-hal yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan.’ Pengertian ini selaras dengan kamus besar
Bahasa Indonesia. Selain itu juga dapat diartikan sesutu yang
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya'®. Sedangkan dalam
segi istilah nilai merupakan esensi yang melekat pada suatu yang sangat
berarti bagi kehidupan manusia.!!

Pendidikan Islam

Pendidikan islam adalah pendidikan yang seluruh komponen atau aspeknya
didasarkan pada ajaran Islam.'? Pendidikan islam juga dapat dimaknai
sebagai usaha-usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian yang
sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. '3

Film

Film adalah Media sejenis pita plastik berlapis zat peka cahaya, yang disebut
celluloid. Dalam bidang fotografi, film merupakan media yang dominan
digunakan untuk menyimpan pantulan cahaya yang tertangkap
lensa. Pada generasi berikutnya, fotografi bergeser kepenggunaan
media digital elektronik sebagai penyimpan gambar. Perihal media
penyimpan ini, kini telah mengalami perkembangan pesat dari yang mulanya
media penyimpan celluloid (film), pita analog, dan yang terakhir media
digital (cakram maupun memori chip). Sejalan dengan perkembangan media
penyimpan dalam bidang sinematografi, Pengertian film telah bergeser.

Perkembangan teknologi media penyimpan ini telah mengubah pengertian

® Save M. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: LPKN, 2000), 801.

19 Kamus Besar Bahasa Indonesia online dalam laman https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/nilai.
Diakses pada 23 Oktober 2020

! Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 60.

12 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana 2010), 30.

13 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 150.
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film dari istilah yang mengacu pada bahan bergeser kebentuk karya seni
audio-visual. Singkatnya, kini film diartikan sebagai suatu genre seni
bercerita yang berbasis audio-visual, atau cerita yang dituturkan pada
penonton melalui rangkaian gambar bergerak.'* Sebagaimana yang masyhur
dewasa ini, film dikenal sebagai rangkaian gambar bergerak yang

menyampaikan sebuah cerita.

G. Metodologi Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan peneitian kualitatif. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Muri Yusuf dalam bukunya bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang mencari makna, pemahaman, pengertian, tentang
suatu fenomena kejadian, maupun kehidupan manusia dengan terlibat
langsung maupun tidak langsung dalam setting yang diteliti, juga bersifat
kontekstual, dan menyeluruh. Peneliti mencoba meyimpulkan makna
melalui tahap demi tahap selama proses berlangsung dari awal sampai akhir
kegiatan, dengan bersifat naratif, dan holistik. Dalam penelitian kualitatif
mencoba mengerti makna suatu kejadian atau peristiwa dengan mencoba
berinteraksi dengan orang-orang dalam situasi atau fenomena tersebut.

Pada prinsipnya penelitian kualitatif ingin memberikan, menerangkan,
mendeskripsikan secara kritis, atau menggambarkan suatu fenomena, suatu
kejadian, atau suatu peristiwa interaksi sosial dalam masyarakat untuk
mencari dan menemukan makna dalam konteks yang sesungguhnya (natural
setting). Oleh karena itu, semua jenis penelitian kualitatif bersifat deskriptif,
dan tidak diolah dengan statistik. Pendekatan kualitatif dapat berupa
penelitian lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan (/ibrary
research).'

Pada penelitian ini merupakan jenis studi dokumen atau teks. Maknanya,

pada penelitan ini kajiannya yang menitikberatkan pada analisis atau

14 [lham Zoebazary, Kamus Istilah Televisi Dan Film (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 2010),

104.

S Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Metode Gabungan (Jakarta: Encana,
2014), 328.
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interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Bahan bisa berupa
catatan yang terpublikasikan, buku teks, surat kabar, majalah, surat-surat,
film, catatan harian, naskah, artikel dan sejenisnya. Untuk memperoleh
kredibilitas yang tinggi.'® Maka dalam hal ini dokumentasi didasarkan dari
sumber data yang digunakan yakni film Ajari Aku Islam dan buku atau
refrensi lain yang relevan.

Apabila dilihat dari tempat dilaksanakannya, penelitian ini termasuk
penelitian kepustakaan. yakni penelitian yang dilaksanakan dalam lingkup
perpustakaan.!” Dalam artian, kajian dikerjakan dengan menggunakan
bahan kepustakaan, membaca, mencatat serta mengolah bahan penelitian
baik berupa buku, catatan, jurnal dan internet. Penyebutan penelitian ini
sebagai penelitian kepustakaan dirasa tepat berlandaskan ciri yang
dikemukakan oleh Mestika Zed dalam bukunya, sebagai berikut!8:

a. Peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) dan bukan menjadi
saksi-mata berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya.

b. Data pustaka bersifat 'siap pakai' (ready-made). Artinya peneliti tidak
pergi ke mana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan
sumber yang sudah tersedia di perpustakaan.

c. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder. Dalam peneliian ini
data kepustakaan sebagai data skunder.

d. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Artinya
kapanpun ia datang dan pergi, data tersebut tidak akan pernah berubah
karena ia sudah merupakan data "mati" yang tersimpan dalam rekaman
tertulis (teks, angka, gambar, rekaman tape atau film).

2. Sumber Data
Sebelum memasuki situasi sosial, peneliti terlebih dahulu menentukan
sumber data yang akan dijadikan subjek penelitian.!® Sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sementara data

dibedakan menjadi dua bagian yaitu data primer (data langsung atau data

16 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan :Metode dan Paradifgma Baru. (Bandung : Rosdakarya,
2011). Bab 7. Diakses dalam Ipusnas.

17Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan :Metode dan Paradifgma Baru, Bab 2.

18 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3-4.

19 Muri Yusuf, Metode Penelitian, 369.
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utama) dan data sekunder (tidak langsung). Data Primer dalam penelitian ini
ialah file film Ajari Aku Islam. Sedangkan data sekunder didapatkan penulis
dari buku-buku atau literatur yang relevan.
3. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian kualitatif, keberhasilan dalam pengumpulan data
cenderung ditentukan oleh kemampuan peneliti menghayati situasi sosial
yang dijadikan fokus penelitian.?’ Terdapat empat teknik yang dapat
dilaksanakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data, yaitu dokmentasi,
observasi, wawancara dan trianguasi. penerapan teknik penumpulan data
haruslah disesuaikan dengan kebutuhan dan ketepatan dalam penelitian.
Data penelitian dapat dikumpulkan baik dengan instrument pengumpulan
data, observasi maupun melalui dokumentasi.?! Dalam penelitian ini penulis
sebagai instrumen penelitian akan menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life
histories), biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk gambar
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,
film dan lain lain.?> Dengan demikian pada poses pengumpulan data
dengan teknik dokumentasi ini penulis menggali data dari dokumentasi
berupa film, gambar, audio, narasi-narasi, transkrip dialog, serta
penelusuran data pendukung dari sumber lain seperti buku, internet,

arsip, jurnal ilmiah, artikel dan sumber yang relevan lainnya.

20 Ibid., 372.

2l Ismanto Setyobudi dan Daryanto, Paduan Praktis Peneitian Ilmiah (Yogyakarta: Gava Media,
2015), 27.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), 329.
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b. Observasi
Observasi atau pengamatan ialah suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan dengan partisipasi
ataupun non-partisipasi. Dalam observasi partisipasi pengamat ikut
serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung,. Sedangkan dalam
observasi non-partisipatif pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia
hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.?’
Dengan demikian pada poses pengumpulan data dengan teknik observasi
(non-partisipatif) ini, peneliti menggali data dengan memutar dan
mengamati film ajari aku islam.
4. Teknk analisis data
Sederhana atau rumitnya analisis yang dilakukan tidak menjadi penentu
mutu penelitian. Analisis penelitian yang baik tidak selalu harus kompleks
dan banyak. Bahkan tidak semua bentuk penelitian harus menggunakan
analisis kuantitatif. Banyak penelitian yang berbobot apabila dianalisis
secara kualitatif. Maka ketepatan teknik analisis dengan tujuan penelitian
dan keadaan data adalah lebih penting daripada sekedar menyajikan angka
angka dan tabel-tabel yang banyak.?* Ada dua hal penting yang perlu
diperhatikan dalam analisis data kualitatif yaitu penafsiran dan pemaknaan
data. Analisis ini dilakukan sejak peneliti memasuki lapangan. Jadi, ketika
peneliti sudah berada di lapangan dan sudah mulai mengumpulkan data,
maka ketika itu pula sudah mulai dilakukan analisis. Tindakan ini harus
dilakukan secara kontinu, mulai dari awal sampai dengan akhir Ketepatan
penafsiran dan pemaknaan bergantung pada ketajaman analisis, bukan pada
hitungan statistika. Dalam analisis data diperlukan judgement dari peneliti.
Untuk itu harus dihindari unsur-unsur bias dan subjektivitas peneliti dengan

cara melakukan kaji ulang, maupun mencari data lain yang sejenis.?®

23 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana,2016), 87.

24 Ismanto dan Daryanto, Paduan Praktis Penelitian Ilmiah, 28.

%5 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan :Metode dan Paradifgma Baru. (Bandung : Rosdakarya,
2011). Diakses dalam Ipusnas.
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Dalam penelitian kualitatif dapat digunakan metode analisis isi atu

konten untuk merefleksikan makna sesuai konteksnya.?® Analisis yang

dilakukan terhadap informasi, yang didokumentasikan dalam rekaman, baik

dalam gambar, suara maupun tulisan.?” Teknik ini untuk membuat inferensi-

inferensi (suatu kesimpulan yang diambil dari deduksi atau induksi) dengan

memperhatikan konteksnya.?® Dengan diuraikannya teori mengenai teknik

analisis data tersebut, maka teknik analisis data yang penulis gunakan ialah

dengan Analisis conten atau analisis isi. Adapun langkah-langkah yang

ditempuh oleh peneliti dalam metode teknik analisis isi adalah sebagai

berikut:

a.

Memutar dan mengamati secara cermat film Ajari aku islam sebagai
objek penelitian.

Membaca dengan cermat buku pendidikan yang mengkaji nilai-nilai
pendidikan Islam dari buku-buku Ilmu Pendidikan Islam, Filsafat
Pendidikan Islam ataupun sumber yang relevan lainnya.

Mentransfer data dalam film kebentuk tulisan.

Menganalisis isi dari film Ajari Aku Islam.

Menyusun klasifikasi secara keseluruhan mengenai nilai-nilai
pendidikan Islam dalam film secara umum. Sehingga peneliti mendapat
gambaran tentang isi dan kandungan nilai-nilai pendidikan.
Mengkomunikasikan dengan buku-buku maupun sumber lainnya yang

mengkaji nilai-nilai pendidikan agama Islam.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembehasan merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir

dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi ini

maka disusunlah sistematika pembahasan antara lain:

26Mudjia Rahardjo, Analisis Isi (Content Analysis) dalam Penelitian Kualitatif. Diakses dalam
http://mudjiarahardjo.uin-malang.ac.id/materi-kuliah/487-analisis-isi-content-analysis-dalam-
penelitian-kualitatif.html . Pada 16 November 2020.

2Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 309.

28 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001), 172.
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BAB I PENDAHULUAN: Merupakan bab pendahuluan dari skripsi
yang didalamnya mencakup sub bahasan antara lain: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian
terdahulu, definisi operasional, metodologi penelitian, dan sitematika
pembahasan.

BAB II KERANGKA TEORITIS: Membahas kajian pustaka yang
berisi penjabaran mengenai hal yang dibahas, yakni meliputi definisi nilai
definisi pendidikan Islam, definisi film, dan jenis film. Pembahasan
berikutnya mengenai kajian teori yang didalamnya berisi tentang teori
pendidikan, teori penetrasi sosial, serta teori lain yang relevan dalam
penelitian ini.

BAB III PENYAJIAN DATA FILM AJARI AKU ISLAM : Pada bab
ini akan disajikan mengenai data film Ajari Aku Islam karya Sutradara Deni
Pusung Yang meliputi identitas, profil dan sinopsis film. Selain itu,
transkrip dialog/suara juga gambar yang dinilai mengandung nilai
pendidikan islam juga akan disajikan dalam bab ini.

BAB IV PEMBAHASAN: Bab ini penulis akan membahas konsep nilai
pendidikan Islam kemudian mengupas tentang nila-nilai pendidikan Islam
dalam film Ajari Aku Islam, yang dijelaskan secara detail dari scene-scene
yang menjadi fokus pilihan yang kemudan dikorelasikan dengan refrensi
yang relevan sebagai bentuk konfirmasi bahwa sesuai dengan teori
pendidikan islam.

BAB V PENUTUP: Pada bab ini dijelaskan kesimpulan dari
keseluruhan uraian yang dibahas sebelumnya dan saran-saran yang
diharapkan dapat bermanfaat. Sedang bagian akhir dari skripsi ini berisi
tentang lampiran-lampiran yang mendukung isi dari skripsi, kemudian

daftar pustaka dan daftar riwayat hidup pendidikan penulis.
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BABII
KAJIAN TEORI

A. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Islam
1. Pengertian Nilai

Dalam segi bahasa nilai dapat diartikan sebagai hal-hal yang penting
atau berguna bagi kemanusiaan.?’ Pengertian ini sejalan dengan yang tertera
dalam kamus besar Bahasa Indonesia. Nilai dapat diartikan sesuatu yang
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.>* Sedangkan dalam
segi istilah nilai dimaknai sebagai esensi yang melekat pada suatu yang
sangat berarti bagi kehidupan manusia.®! Apabila ditelusuri dalam
Wikipedia nilai merupakan alat yang menunjukkan alasan dasar, bahwa cara
pelaksanaan/keadaan akhir tertentu lebih disukai secara sosial dibandingkan
cara pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan. Nilai juga diartikan
sebagai muatan elemen pertimbangan yang membawa ide-ide seorang
individu mengenai hal-hal yang benar, baik, atau diinginkan.

Secara singkat, nilai dapat dimaknai sebagai sesuatu yang penting,
seharusnya, semestinya, berharga dan bermakna bemakna. Meski demikian,
terdapat beragam pengertian mengenai nilai yang dikemukakan oleh tokoh.
Berikut beberapa pengertian nilai menurut beberapa tokoh™?:

a. Oleh Hofstede (1984) nilai dinyatakan sebagai ‘“kecenderungan yang
kuat untuk lebih memilih satu hal dibandingkan hal lainnya”

b. Nilai diartikan Rokeach sebagai “keyakinan abadi yang dipergunakan
untuk menunjukkan bahwa cara berperilaku tertentu lebih dipilih secara
personal dan sosial, dibandingkan dengan cara berperilaku yang
sebaliknya”

c. Adapun Schwartz yang mengungkapkan nilai sebagai “tujuan-tujuan

yang dikehendaki dan bersifat lintas situasi serta bervariasi arti-

2 Save M. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, 801.

30 Kamus Besar Bahasa Indonesia online dalam laman https:/kbbi.kemdikbud.go.id/entri/nilai.
Diakses pada 23 Januari 2021.

31 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, 60.

32 Achmad Sanusi, Sistem Nilai: Alternatif Wajah-wajah Pendidikan, (Bandung: Nuansa Cendekia,
2017), 16.
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pentingnya, yang menjadi prinsip yang memandu kehidupan manusia".
Menurutnya, apabila kita berpikir tentang nilai maka kita berpikir tentang
apa yang penting bagi kehidupan kita seperti rasa aman, kemerdekaan,

kearifan, keberhasilan, kebajikan, kesenangan.

Definisi-definisi tersebut menunjukkan bahwa nilai merupakan suatu
hal yang dihargai, dijunjung tinggi serta menjadi rujukan untuk

mengevaluasi suatu tindakan untuk mencapai tujuan hidup ang ingin diraih.

2. Pengertian Pendidikan Islam
a. Segi Bahasa

Beragam pengertian pendidikan dapat ditemui apabila dilihat dari
segi bahasa. Berawal dari bahasa Yunani, pendidikan dari kata
paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak.
kemudian kata tersebut diterjemahkan kebahasa Inggris menjadi
education yang memiliki arti pengembangan atau bimbingan. Adapun
dalam bahasa Arab, terdapat beberapa kata yang mengarah pada artian
pendidikan, berikut kata yang sering diartikan sebagai pendidikan®*:

1) Ta'lim yakni kata yang mempunyai arti mengajar. Yaitu pendidikan
yang menitikberatkan pada masalah pengajaran, penyampaian
informasi dan pengembangan ilmu. Kata ta’lim ini cederung condong
pada sisi pendidik. Sehigga ta’lim ini sering disepadankan dengan
kata pengajaran

2) Ta'dib, berasal dari kata addaba, yuaddibu, ta’diban yang berarti
pendidikan budi pekerti, span santun, tata karma, adab atau
pendidikan moral. Secara istilah kata ini diartikan pendidikan
peradaban. Hal ini menunjukkan bahwa orang yang berpendidikan
ialah orang yang berperadaban.®* Penggunaan kata ta’dib lebih
berorientasi terhadap pembentukan suatu perilaku sebagai

penyempurna akhlak atau budi pekerti.

33 Dayun Riadi, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2917), 5.
34 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, h 2. Dalam Muhammad Salik, /lmu Pendidikan Islam
(Surabaya: CV. Cahaya Intan XI1,2014 ) 17.
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3) Tarbiyah. Istilah tarbiyah berasal dari tiga kata berikut, pertama ialah
raba-yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh. Kedua yakni rabba-
rabiya-yarba yang berarti tumbuh berkembang dan menjadi besar.
Dan tang ketiga ialah rabba-yarubbu yang berarti memperbaiki,
menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara eksistensinya.*>
Dari ketiga akar kata tersebut dapat dipahami bahwa maknanya saling
melengkapi yaitu proses pendidikan secara bertahap merawat,
memperbaiki serta menjaga manusia dengan menyesuaikan tingkat
perkembangannya, dalam rangka mengembangkan fitrah yang ada
dalam dirinya sampai menuju kepada kesempurnaan. Sehingga ia
mampu menempatkan fitrahnya dengan semestinya, yakni sebagai
manusia yang memiliki nilai kholifah dibumi. Dari beberapa istilah
dalam bahasa arab yang telah dikemukakan, yang kerap digunakan
untuk pendidikan ialah tarbiyah.

b. Segi istilah
Dalam segi istilah, pemaknaan pendidikan isam terdapat beragam
pendapat dari tokoh-tokoh pendidikan Islam. Dalam pemaknaan
pendidikan Islam ini dipengaruhi beragam hal. Salah satunya ialah latar
belakang maupun sudut pandang seseorang dalam mengartikan
pendidikan Islam. berikut ialah pengertian pendidikan Islam menurut
beberapa tokoh:

1) Menurut Drs Ahmad D. Marimba, bahwa pendidikan Islam adalah
bimbingan jasmani, rohani berdasarkan kepada hukum-hukum
agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran-ukuran Islam.

2) Pengertian pendidikan Islam dari Drs burlian Somad, yakni
pendidikan suatu proses bertujuan membentuk individu menjadi
makhluk yang bercorak diri dan berderajat tinggi sebagaimana yang
tercantum dalam Alquran dan diajarkan oleh Nabi Muhammad

SAW.

35 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006),
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3) Adapun definisi pendidikan Islam dari Abdurrahman Nahlawi yakni
pengaturan pribadi dan masyarakat sehingga dapat menjalankan
ajaran Islam secara sesuai juga secara logis baik dalam kehidupan

individu maupun bermasyarakat.

Beberapa definisi tersebut menunjukkan bahwa terdapat beragam
pengertian pendidikan Islam. Adapun hasil seminar pendidikan Islam se-
Indonesia pada tahun 1960 menyatakan bahwa pendidikan Islam
merupakan suatu bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani
menurut ajaran Islam. Serta mengajarkan, mengarahkan, melatih dan
mengawasi penerapan ajaran Islam.

Dapat dikemukakan secara ringkas bahwa pendidikan Islam
merupakan bimbingan yang dilakukan oleh pendidik kepada anak didik
sesuai dengan masa pertumbuhannya agar memiliki kepribadian
muslim.*® Pendidikan Islam ditujukan untuk menjadi insan yang kaffah
dan kamil, yaitu pribadi yang sehat jasmani dan rohaninya. Sehingga
dapat mengimplementasikan iman, ilmu, amal serta zikir dalam
kehidupan sehari-hari dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup di

dunia dan akhirat.

3. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Islam
Telah dipaparkan sebelumnya bahwa nilai merupakan sesuatu yang
bermanfaat dan berguna bagi manusia juga sebagai acuan tingkah laku.
Nilai-nilai kemudian menjadi landasan untuk mengkoordinasikan perilaku
atau tindakan agar tidak bersinggungan antara satu individu dengan individu
lain dalam kehidupan bersosial, agar memudahkan tercapainya tujuan
hidupnya.

Nilai melekat pada objeknya.’’

Maka apabila dikaitkan dengan
pendidikan Islam, dapat dipahami bahwa nilai-nilai pendidikan Islam

merupakan prinsip hidup yang berisikan ajaran-ajaran Islam guna mencapai

36 Dayun Riadi, /lmu Pendidikan Islam, 7-10.
37 Nyoman Dantes, Landasan Pendidikan: Tinjauan dari Makro Pedagogis, (Yogyakarta: Graha
ilmu, 2014) 49.
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tujuan pendidikan Islam yakni mengantarkan manusia untuk memenuhi
tugasya sebagai abdi Allah SWT.

Dengan demikian nilai-nilai pendidikan Islam melekat dengan
substansi pembinaan atau ajaran Islam itu sendiri. Adapun nilai tertinggi
dalam pendidikan Islam ialah Aqidah, Syariah dan Akhlak. Dalam ketiga
nilai dasar tersebut, mengandung nilai-nilai Pendidikan Islam yang lebih

luas dan saling berkaitan.

B. Dasar dan Sumber Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Dasar merupakan sesuatu yang diatasnya berdiri sesuatu dengan kukuh.
Apabila diibaratkand dalam sebuah bangunan, dasar sama artinya dengan
fondasi yang di atasnya berdiri bangunan tersebut. sedangkan sumber ialah
sesuatu yang memberikan bahan-bahan bagi pembuatan sebuah bangunan.
Dalam pendidikan Islam, sumber juga sekaligus menjadi dasar pendidikan
Islam.

Sumber pendidikan Islam dapat diartikan sebagai rujukan yang
memancarkan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai yang akan dihayati dan
diamalkan dalam pendidikan Islam. Semua acuan yang menjadi sumber
pendidikan Islam telah diyakini kebenaran dan kekuatannya dalam
mengantarkan aktivitas pendidikan, juga telah teruji dan terbukti dari waktu ke
waktu. Sebagai sumber, maka ia harus terus memancarkan nilai-nilai atau
ajaran yang tidak pernah kering. Sumber pendidikan Islam pada hakikatnya
sama dengan sumber ajaran Islam, karena pendidikan Islam merupakan bagian
dari ajaran Islam.*® Yakni al-Quran dan Hadis.** semua nilai tidak boleh keluar
dari jalur al-Qur'an dan hadits.40 Begitu pula Nilai pendidikan Islam harus
berada dalam garis lurus dengan al-Qur'an dan hadits. Al-Qur’an dan Hadits
mengandung nilai-nilai, prinsip-prinsip, metode dan arah pencapaian tujuan
hakiki hidup manusia. Dari dua sumber inilah kemudian terlahir sejumlah
pemikiran mengenai masalah umat Islam yang meliputi segala aspek, termasuk

salah satunya ialah mengenai pendidikan Islam.

3% Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, 64.

3 Dayun, Ilmu Pendidikan Islam, 26.

40 Sehat Sultoni Dalimunthe, Filsafat Pendidikan Islam Sebuah Bangunan Ilmu Islamic Studies,
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 141.
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1. Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan dasar pendidikan Islam karena al-Qur’an
menyampaikan pesan-pesan pendidikan kepada umat manusia yang
berakal. Dalam al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 269 terrcantum cukup
ayat yang berkaitan dengan akal pikiran manusia. *! Ayat tersebut brbunyi:

Q/_\L’\iy\ ‘ )j ji ;}?1

Artinya : “Allah menganugerahkan al-hikmah (kepahaman yang dalam
tentang al-Qur’an dan Sunnah) kepada siapa yang dia
kehendaki dan barangsiapa yang dianugerahi al-hikmah itu, la
benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya

orang-orang yang berakal lah yang dapat mengambil pelajaran
(dari firman Allah)”

Dalam ayat-ayat al-Qur’an terdapat petunjuk bagi semua aspek
kehidupan. Bagi orang yang berakal pastilah mampu mengambil pelajaran
dari kitabullah ini. Ajaran didalamnya menggambarkan bahwa ajaran
Islam yang universal mengantarkan manusia menuju kehidupan bahagia
dunia akhirat.

Petunjuk pendidikan dalam al-Qur’an tidak terhimpun dalam kesatuan
fragmen namun diungkapkan dalam berbagai ayat dan surat dalam al-
Qur’an. Sehingga untuk menjelaskannya dilakukan dengan menyuguhkan
tema-tema pembahasan yang relevan juga ayat-ayat yang memberikan
informasi-informasi pendidikan yang dimaksud.** Maka, dibutuhkan
kekuatan interpretasi manusia membaca ayat-ayat yang tersirat dalam Al-
Quran sebagai landasan dasar dunia pendidikan Islam. Dengan kekuatan
interpretasi manusia itulah kemajuan dalam dunia pendidikan akan
tercapai.

Didalam al-Qur’an terdapat nilai-nilai syariat, akidah, dan akhlak.®
Ketiga nilai tersebut saling berkaitan dan merupakan bagian yang integral.

Akidah menjadi ajaran dasar dan ruh bagi setiap muslim yang

41 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV pustaka Setia 2017), 150-151.
42 Dayun, Ilmu Pendidikan Islam, 29.
43Sehat Sultoni, Filsafat Pendidikan Islam, 14.
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menginginkan kehidupan baik, karena terkait dengan masalah ketuhanan
yang di dalamnya dibahas masalah keimanan dan ketakwaan. Kemudian
cara untuk mempertebal keimanan dan ketakwaan tersebut, manusia perlu
memahami hukum- hukum yang terkait dengan persoalan syariah yang
dibahas di dalamnya masalah ibadah dan muamalah. Kemudian ajaran
akhlak merupakan pelengkap kehidupan manusia agar bermartabat tidak
hanya di hadapan-Nya, tapi juga di hadapan sesamanya. Ketiga ajaran di
atas merupakan upaya mengantarkan manusia mengenal Tuhan, sebagai

pencipta alam.**

2. Sunnah (Hadits)
Sunnah sebagai sumber kedua dalam islam tertuang dalam al-Qur’an
surah an-Nisa’ ayat 59:
S e V1 s O3l 1 saakly a )ikl 1350 Gl i
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di
antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.

Sunnah sebagai dasar pendidikan Islam yang kedua merupakan
parameter keberhasilan Allah menghadirkan manusia teladan yang
sempurna yakni Nabi Muhammad SAW. Dalam filsafat nilai diungkapkan
bahwa beliau adalah sosok yang paling baik nilainya, melebihi seluruh
manusia lainnya. Sosok teladan yang memperjuangkan agama Islam.*

Pendidikan yang mencerminkan teladan Rasulullah ialah sistem

“ Enang Hidayat, Pendidikan Agama Islam (Integrasi Nilai-Nilai Akidah, Syariah, dan Akhlak),
(Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA: 2019), iii-iv.
45 Sehat Sultoni, Filsafat Pendidikan Islam, 146.
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pendidikan yang bertujuan menanamkan nilai-nilai Siddiq, Amanabh,
Fathonah dan Tabligh pada diri murid, sebagaimana sifat yang
tercerminkan dari diri beliau. Dari sifat teladan tersebut diupayakan untuk
dimiliki dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga mampu
menjaga nama baik Islam sebagai agama yang rahmatan lil alamin.*®
Teladan yang mencerminkan nilai-nilai pendidikan Islam dapat ditimba
dan digali dari sunnah atau hadis. Dengan demikian hadis telah sepatutnya
menempati kedudukan sebagai sumber kedua pendidikan Islam yang

memuat petunjuk atau arahan mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dari

Rasulullah.

C. Ruang Lingkup Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Nilai-nilai pendidikan islam mencakup substansi pembinaan atau ajaran
Islam itu sendiri. Adapun ada 3 (tiga) pokok ajaran islam dalam al-Quran yaitu
Agidah, Syariah dan Akhlak*’. Dari ketiga pokok ajaran tersebut, kemudian
membentuk nilai-nilai pendidikan islam yang mampu mengantarkan manusia
mendapatkan kedamaian hidup. Kedamaian sangat dimungkinkan dapat diraih
dalam kehidupan, baik secara pribadi maupun bagi seluruh alam, apabila ketiga
nilai tersebut diamalkan dengan baik. Kerangka dasar ketiga nilai tersebut
telah merangkul semua sistem ataupun aspek kehidupan seorang muslim.
Dalam ketiga nilai tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan Islam yang lebih
luas.
1. Aqidah
Dalam bahasa arab Aqidah berasal dari kata Aqada, Ya qudu, Agiidatan
yang memiliki arti ikatan atau sangkutan. Aqidah mengikat dan menjadi
sangkutan atau gantungan seluruh ajaran islam.*® Sebagai masyarakat
Muslim tentu memiliki nilai-nilai yang diprioritaskan dan terpenting dalam
kehidupan ini, yakni nilai tauhid. Ketauhidan tertanam dalam diri juga harus

terwujudkan dalam perilaku keseharian, dengan ketauhidan mampu

46 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, 175.
47 Enang Hidayat, Pendidikan Agama Islam, 77.
“ Ibid., 89.

21



mengantarkan seseorang berperilaku mewujudkan Islam sebagai rahmatan
lil'alamin.

Agidah menempati bagian mendasar dari ajaran agama Islam.* Ia
menjadi fondamen dari seluruh nilai-nilai agama yang berada di atasnya.
Seseorang diikat oleh sesuatu yang paling mendasar dari dirinya yang
memberikan dampak kepada seluruh aspek hidupnya. Sesuatu yang
mengikat secara mendasar itu berupa keyakinan. Sebagai seorang Muslim
keyakinan dasar yang wajib dimiliki yakni berupa rukun Iman, yang juga
menjadi nilai utama sebagai hamba Allah.

Rukun Iman terdiri atas Iman kepada Allah, Iman kepada Malaikat,
Iman kepada Kitab-kitab, Iman kepada Para Rasul dan Iman kepada Qadha’
dan Qadar-Nya.>
a. Iman kepada Allah

Iman kepada Allah yakni meyakini Allah sebagai sang Kholik, satu-
satunya zdat yang layak untuk disembah. Teraktub dalam surat al-

Bagarah ayat 21, Mengenai perintah manusia menyembah Allah:

-~ ,.};a:. ,}&,/7" % 7 17~& _ 7’3/’. - .8 J}S/, >* 8> 8 £ ,3/.\‘
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Artinya: "Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah

menciptakanmu dan orang-orang sebelummu agar kamu

bertakwa. "

Allah memerintahkan manusia agar menyembahNya. Apabila
keyakinan terhadap Tuhan dikukuhkan, maka akan dituai nilai-nilai
pendidikan Islam sebagai berikut:

1) Taqwa, merupakan keadaan mental untuk menjalankan kebaikan
dan menjauhi keburukan.’! Seorang yang mengimani Allah sebagai
tuhan yang Maha Kuasa maka akan mengikuti dan menuruti semua
perintah Allah dan menjauhi segala laranganNya. Nilai taqwa ini

merupakan bentuk pengabdian sebagai seorang hamba.

4 Sofyan Sauri, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, (Bandung: RIZQI Press, 2018), 59.
59 Enang Hidayat, Pendidikan Agama Islam, 11.

51 Aminudin , dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui Pendidikan Agam Islam,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 220.
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2) Amal Sholeh, jika bertambah keimanan seseorang maka

bertambah pula kesalehannya.’? Seseorang yang Iman kepada
Allah akan senantiasa melakukan hal yang dicintai Tuhannya, salah
satunya dengan mengamalkan nilai kesalehan ini. Dari surat An-
Nahl ayat 97 dapat diketahui bahwa Allah menyukai amal sholeh
yang dilakukan hambanya:

g
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Artinya : “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan."

3) Tawakkal, yakni bekerja keras dengan diiringi doa.>® Apabila

seseorang beriman maka ia bekerja keras dan menyandarkan
Harapan pada Allah SWT. Dalam hal ini adalah firman Allah
dalam surat al-Anfal ayat 2:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka
yang apabila disebut nama Allah gemetar hatinya, dan
apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
bertambah (kuat) imannya dan hanya kepada Tuhan
mereka bertawakal.”

4) Ikhlas, Iman mengantarkan pada keikhlasan. Iman memberikan

rasa ikhlas dalam mengerjkaan sesuatu, tanpa pamrih kecuali

harapan atas Ridho Allah.’* Keikhlasan seseorang mencerminkan

52 Enang Hidayat, Pendidikan Agama Islam, 7.
53 Rusyja Rustam dan Zainal A. Haris, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi,
(Yogyakarta: Deepubish, 2108), 261.

4 1bid., 239.
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5)

perwujudan dari keimananya kepada Allah. Firman Allah dalam

surat Al-An'am ayat 162:
PR I Pr PP IS SR g oyk
Cralall O dl e Slaa 5 lAa 5 (Shu g ¢ 30a o) (B

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), Sesungguhnya salatku,
ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah,

Tuhan seluruh alam,”

Mahabbah (Perasaan cinta), Dalam melestarikan kehidupannya
manuisa ditanamkan oleh Tuhannya perasaan cinta. Sesungguhnya
cinta yang paling hakiki adalah cinta kepada Allah swt.>> Muslim
yang kuat keimanannya maka dapat mengantarkan pada nilai
Mahabbah terhadap Allah SWT. sehinggga setiap menjalankan
perintah menjadi bentuk kecintaannya kepada Sang Khalik.

6) Muthmainnah & Sakinah, Seringkali manusia dilanda duka cita,

tergoncang oleh keraguan dan kebimbangan. Orang beriman
memiliki keseimbangan, tenteram hatinya (muthmainnah), tenang
jiwanya (sakinah)>®, orang beriman akan menampakkan nilai
ketentraman dan ketenangan jiwa karena rasa nyaman kepada
Allah melebihi segala urusan yang lain. Dinyatakan Allah dalam

surat Ar-Ra'd ayat 28:
2l Faad & VIRa0 &3 203l Gaadads 158l Gl

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,

hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tentram.”

Secara garis besar, dalam Film Ajari Aku Islam menyampaikan

beberapa nilai Keimanan diatas. Niai ketaqwaan, amal sholeh,

keikhlasan mahabbah dan mutmainnah diindikasikan dai adegan-

adegan maupun dialog antar tokoh.

55 Sofyan Sauri, Pendidikan Karakter, 20.
56 Rusyja Rustam dan Zainal, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam, 238.
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b. Iman Kepada Malaikat Allah

Iman kepada malaikat Allah ialah percaya akan adanya malaikat
sebagai mahluk ciptaan Allah. Seorang muslim mengimani dan
membenarkan bahwa Malaikat adalah makhluk Allah yang terbuat dari
cahaya dan senantiasa tunduk kepadaNya, tidak pernah membantah
perintahNya.>” Jumlah malaikat yang wajib diketahui ialah 10, dengan
masing- masing tugasnya:

Dengan mengimani malaikat maka mampu melahirkan nilai-nilai
pendidikan Islam sebagai berikut:

1) Taat, seseorang yang mengimani adanya malaikat akan
meningkatkan nilai ketaatan dalam dirinya. Ia akan senanatiasa
berusaha menegakkan ketaatannya kepada Allah sebagai
implementasi kepercayaannya bahwa Allah menciptakan malaikat
yang senantiasa menjalankan tugasnya. sebagai contoh, seseorang
menjaga perbuatannya karena percaya ia diawasi oleh malaikat
Raqib dan malaikat Atid yang mencatat setiap perbuatannya.

2) Tawakal, seseorang yang mengimani adanya malaikat maka akan
tawakal karena yakin bahwa malaikat mikail atas izin Allah tidak

akan keliru dalam membagi rezeki.

Iman Kepada Kitabullah

Mengimani kitab-kitab Allah ialah percaya atau beriman terhadap
semua kitab yang telah diturunkan Allah kepada para Nabi-Nya. Semua
kitab tersebut merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada para
Rasul-Nya untuk disampaikan kepada masing-masing umat-Nya.’®
Kitab-kitab tersebut ada empat macam ditambah. Pertama, Taurat
diturunkan kepada Nabi Musa As untuk kaum Bani Israil. Kedua, Zabur
diturunkan kepada Nabi Daud As. Ketiga, Injil diturunkan kepada Nabi
Isa As untuk kaum Bani Israil. Keempat, Al-Quran diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw. untuk semua umat manusia. Diantara kitab-

kitab tersebut yang paling agung adalah Al-Quran. Dikatakan demikian

57 Enang Hidayat, Pendidikan Agama Islam, 9.

8 Ibid., 9.
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karena Al-Quran menyempurnakan semua syariat-syariat atau hukum-

hukum yang ada dalam kitab-kitab sebelumnya.

Mengimani kitab Allah tidak derta merta hanya memercayai,
namun diimplementasian dengan membaca, memahami dan
mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Maka akan
didapati nilai-nilai pendidikan Islam sebagai berikut:

1) Taqwa, seorang yang mengimani al-Qur’an sebgai kitab Allah
maka akan mengikuti, memenuhi semua perintah Allah dan
menjauhi segala larangan yang termaktub didalamnya. Ketaqwaan
ini tentu dilakukan sesuai dengan kesanggupan seorang hamba.

2) Istiqgomah, menjadi sebuah konstinuitas apabila melakukan
sesuatu dengan didasari kecintaan, membaca dan mengkaji al-
Quran dengan istigomah menjadi cerminan megimani Al-Qur’an
sebagai kitab Allah. Apabila kita melakukan sesuatu dengan rasa

senang pasti akan bersemangat.

Iman kepada Rasul Allah

Seorang muslim beriman bahwa Allah telah memilih manusia
yang terbaik di antara manusia lainnya kemudian Dia memberikan
wahyu kepadanya agar disampaikan kepada umatnya. Ada pula yang
dibekali dengan mukjizat tertentu. Nabi dan Rasul juga layaknya
manusia biasa yang makan-minum, sehat-sakit, ingat-lupa, hidup-
meninggal, serta memiliki pasangan atau menikah.”® Namun mereka
merupakan manusia pilihan yang jauh lebih baik dibanding kita.

Nabi dan Rasul adalah pembawa berita dari Tuhan, mereka tidak
berbicara atas dasar pikirannya, melainkan atas dasar wahyu. Penunjuk
seseorang sebagai Nabi dan Rasul bukanlah ditunjuk oleh manusia
tetapi oleh Tuhan sendiri, sebagaimana Allah menunjuk Nabi

Muhammad sebagai Rasulullah dengan firman-Nya®’:

¥ 1bid., 10.

60 Sofyan Sauri, Pendidikan Karakter, 84.
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Aku ini hanyalah seorang
manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku bahwa
Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu
tetaplah kamu (beribadah) kepada-Nya dan mohonlah
ampunan kepada-Nya. Dan celakalah bagi orang-orang yang
mempersekutukan (Nya)”. (QS.Fussilat, 41:6)

Nilai pendidikan Islam yang dapat dituai dari mengimani Rasul ialah
terwujudnya nilai akhlak yang dapat diteladani dari mereka. Terutama
Nabi Muhammad SAW. beliau dinaungi sifat terpuji, 4 sifat wajib
beliau:

1) Shiddiq yakni bersifat baik dan benar dalam tutur kata maupun
perbuatannya, yaitu sesuai dengan ajaran Allah swt. Nilai kejujuran
tidak hilang dan tetap hidup dimasyarakat.’! Nilai kejujuran ini
tentu harus diteladani dan dijunjung tinggi dalam kehidupan.

2) Amanah ialah dapat dipercaya. Seorang yang mengimani Rasul
maka senantiasa berusaha menjadi sosok yang mengamalkan nilai
amanah dalam kehidupannya.

3) Tabligh yakni Rasul menyampaikan wahyu kepada umat. Nilai ini
dapat diaktualisasikan seorang muslim dengan cara menyampaikan
ajaran Allah swt.

4) Fathonah yakni pandai/cerdas. Seorang yang mengimani Rasul
maka berusaha meningkatkan kecerdasannya.

Nilai-nilai keteladanan tersebut daisampaikan dalam Film Ajari

Aku Islam. Salah satunya nilai Tabligh yang diamalkan fahri, tentuu

bukan wahyu yang disampaikan, melainkan ajaran Islam yang ia

sampaikan ke Kenny yang tertarik untuk belajar Islam.
e. Iman kepada Qhoda’ dan Qodar
Iman kepada Qada Qadar atau lebih masyhur dengan iman

kepada takdir Allah merupakan keyakinan penuh terhadap apa yang

1 Achmad Sanusi, Pendidikan untuk Kearifan: Mempetimbangkan kembali Sistem Nilai, Belajar
dan Kecerdasan (Bandung: Nuansa Cendekia, 2017), 89.
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telah ditetapkan-Nya berdasarkan ilmu dan kehendak-Nya yang
berkaitan dengan penciptaan-Nya. Seorang muslim mengimani bahwa
setiap yang terjadi di muka bumi dalam pengetahuan dan kehendak
Sang Khalik. Nilai-nilai pendidikan Islam dapat dipetik bagi manusia
yang mengimaninya adalah sebagai berikut:

1) Tawakal, orang yang mengimani takdir akan memasrahkan
kepada Allah segala yang telah diusahakan. Ia percaya Allah
Maha Adil dalam menentukan takdir tersebut dan Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.

2) Sabar, artinya tabah hati, tahan menghadapi cobaan (tidak lekas
marah), tidak lekas putus asa, tidak lekas patah hati.® Jika ia sabar
ketika menghadapi musibah tersebut dan mengembalikan
semuanya kepada-Nya, maka ia dikatakan beriman pada takdir
tersebut. Meskipun hal itu tidaklah mudah, dan tergantung pada
kadar keimanannya. Berbeda-beda kesabaran seseorang dalam
menghadapi perjalanan hidup ini karena keimanan itu terkadang
bertambah dan terkadang pula berkurang. Minimal bagi seorang
muslim tertanam dalam dirinya ketauhidan, maka ia akan siap
menghadapi apapun yang menimpa dirinya dan ia berkeyakinan
bahwa semua itu adalah terbaik untuknya dirinya.%> Nilai
kesabaran ini disampaikan dalam film Ajari Aku Islam saat fidya
ditinggal Kenny untuk selama-lamanya, ia tidak lantas putus asa

dalam kehidupannya.

2. Syari’ah
Syari'ah (syariat) asal katanya mempunyai arti jalan menuju mata
air. Dari asal kata tersebut maka dapat dukatakan bahwa syari'at Islam
berarti jalan yang harus ditempuh seorang muslim. Sedangkan dari segi
istilah, syari’ah dapat dimaknai sebagai aturan atau undang-undang yang
diturunkan Allah SWT. untuk mengatur hubungan manusia dengan

Tuhannya, dengan sesama manusia, maupun hubungan dengan alam

62 Sofyan Sauri, Pendidikan Karakter, 160.
% Enang Hidayat, Pendidikan Agama Islam, 11.
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semesta. Dikatakan dalam kitab Ar-Risalah bahwa yang dikatakan syariat
merupakan peraturan-peraturan yang lahir dan bersumber dari wahyu
mengenai tingkah laku manusia.** Selain terkandung dan tertuang dalam Al-
qur'an, Syariat juga terdapat dalam As-sunnah.

Dalam syariah dapat dibedakan dua wilayah. wilayah pertma ialah
mengenai hubungan manusia dengan Allah yakni Ibadah (mahdhoh). Dan
yang kedua ialah mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan
alam sekitar (muamalah [ghoiru mahdhoh]).%> Berikut ini penjelesan
mengenai ibadah dan muamalah:

a. Ibadah

Dalam segi bahasa Ibadah berarti taat, patuh, tunduk, doa dan lain-
lain. Ibadah merupakan tugas hidup manusia di dunia, dengan manusia
beribadah kepada Allah maka dapat disebut Abdullah atau hamba
Allah. tidak ada alternatif lain selain taat, patuh, dan berserah diri untuk
menjadi hamba Sang Pencipta. Dengan demikian ketaan menjadi inti
dari ibadah. Dalam syariat islam ibadah tentu sangat dianjurkan untuk
dilaksanakan dan ditegaskan agar tidak ditinggalkan. Baik itu ibadah
Mahdhoh maupun Goiru Mahdhah merupakan perwujudan dari kalimat
syahadat yang telah diucapkan. Adapun kaidah dalam ibadah mahdah
ialah “semua dilarang kecuali yang diperintahkan oleh Allah atau
dicontohkan oleh Rasulullah”. Dalam ibadah mahdhoh terdapat
ketentuan-ketentuan mengenai thaharah (sebagai salah satu syarat
sahnya sholat), sholat, puasa, zakat, juga ibadah haji. Kemudian
mengenai ibadah umum atau ibadah ghairu mahdah adalah bentuk
hubungan manusia dengan manusia atau manusia dengan alam yang
memiliki makna ibadah. Apa saja kegiatan seorang muslim dapat
bernilai ibadah asalkan kegiatan tersebut bukan perbuatan yang
dilarang Allah dan Rasul-Nya serta diniatkan karena Allah. Para ulama
menetapkan kaidah ibadah ghairu mahdah yakni “Semua boleh

dikerjakan kecuali yang dilarang Allah dan Rasul-Nya”.%

% Rusyja Rustam dan Zainal, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam, 276.
%5 Enang Hidayat, Pendidikan Agama Islam, 77.
% Rusyja dan Zainal, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam, 281-282.
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b. Muamalah

Muamalah menjadi salah satu aspek penting yang diajarkan
dalam pendidikan Islam. Dalam syariat Islam, muamalah bermakna
aturan hubungan antara manusia, baik dalam berhubungan dengan
manusia lain atau dengan dirinya sendiri bahkan dengan alam
sekitarnya.®” Muamalah mengatur kehidupan manusia agar berjalan
dalam koridor yang semestinya. Apabila membahas muamalah dari sisi
hubungan antar manusia maka dapat dijumpai mengenai pembahasan
jual beli, warisan, prwalian pemerintahan, hubungan antar golongan
dan lain sebagainya. Adapun muamalah dalam hubungan antara
manusia dengan kehidupannya ialah berkenaan dengan makanan,
minuman yang dikonsumsi, mata pencaharian dan rezeki yang halal,
sedangkan yang mengatur antara hubungan manusia dengan alam
sekitar ialah tentang perintah agar berfikir mengenai lingkungan atau
mengadakan penelitian mengenai alam, memanfaatkan alam dengan
kebijakan dan larangan memebuat kerusakan dimuka bumi.

Apabila muamalah diklasifikasi dalam segi hukum, maka
mencakup pengaturan hubungan antar manusia baik dalam kaitan
perdata (privat) maupun pidana (publik).® 4l-Qanunul Khas (Hukum
Perdata) meliputi perniagaan, munakahat (hukum nikah), waratsah
(pewarisan), dan lain sebagainya. Sedangkan A/-Qanunul ‘Am (Hukum
Publik) meliputi jinayah, khilafah (hukum negara), jihad (hukum
perang dan damai), dan sebagainya. Hukum publik ini juga mencakup
konsep-konsep sosial, ekonomi, budaya, dan politik Islam.

Seiring dengan dinamika masyarakat, hubungan antar manusia
senantisa berkembang dariwaktu ke waktu. Maka syariat Islam dalam
muamalah tidak mengatur secara rinci jenis dan bentuknya, tetapi
meletakkan prinsip-prinsip dasar yang dijadikan acuan dasar peraturan.
Kemudian dapat dikembangkan sehingga bersifat temporal dan lokal

dan fleksibel. Dengan sifat yang demikian maka syariat dalam

7 Dayun, Ilmu Pendidikan Islam, 94.
%8Rusyja dan Zainal, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam, 298.
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muamalah mampu dijadikan pegangan dalam menghadapi perubahan
yang terjadi di dalam masyarakat, baik dalam kaitan ekonomi, politik,
budaya dan sejenisnya. Meskipun masyarakat dengan segala aspeknya
berkembang terus, akan tetapi persoalan muamalah telah banyak
dirumuskan dan dikodifikasikan oleh para ulama yang dapat dilihat

pada kitab-kitab fikih.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahawa Syariat islam
berisikan ajaran tentang apa saja yang harus ditaati dan dipatuhi oleh setiap
muslim baik dalam bentuk ibadah mahdhoh ataupun ghoiru mahdoh
(muamalah). Adapun nilai-nilai Pendidikan Islam yang dapat dituai dari
mengamalkan ibadah sebagai wujud dari syariah ialah:

a. Taqwa, Atas aturan Allah yang tertuang dalam Syariat Islam, maka
mengantarkan mausia pada ketagwaan yakni mengamalkan setiap apa
yang diperintahkan maupun dicintai oleh Allah dan RasulNya. Serta
menjauhi dan meninggalkan setiap apa-apa yang dilarang maupun
dimurkai Allah dan Rasulullah.

b. Tanggung jawab, aturan islam memberikan tanggung jawab kepada
setiap muslim untuk mampu ditegagakkan dalam kehidupannya didunia.
Baik itu yang berkenaan dengan Allah, diri sendiri, orang lain maupun
alam sekitar.

Lebih luas lagi, ibadah akan mengantarkan tercapaiya nilai-nilai
sebagai berikut®’:

Keikhlasan

IS

Syukur
Sabar

/e o

Kesegeraan merespon perintah dan larangan
Tawadu’

Iffah

Tidak malu/ berani berbuat baik

Takut melakukan kesalahan

= @ oo

% Sehat Sultoni, Filsafat Pendidikan Islam, 64.
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3. Akhlak

Akhlak merupakan salah satu konsep nilai.”® Berasal dari bahasa Arab,
kata akhlak merupakan bentuk jamak dari khuluk. Adapun arti akhlak
diartikan oleh para ahli bahasa dengan istilah watak tabiat, kebiasaan,
perangai, dan aturan.”! Secara istilah dapat memahami Akhlak sebagai sutu
keadaan yang melekat pada iri manusia yang melahirkan tingkah laku tanpa
pertimbangan, dapat berupa kebaikan atau keburukan.”

Islam sangat peduli akan perbaikan Akhlak. Maka tidak heran dalam
pendidikan Islam senantiasa diajarkan dan digemblenng persoalan Akhlak.
Akhlak terpuji akan mengantarkan pada kemulian hidup seseorang.

Secara struktural dari aqidah dan sari’ah maka dapat dipastikan
pembahasan Akhlak berisikan nilai-nilai yang baik’®> menjadi acuan
bagaimana bertingkah laku, bersikap terhadap Sang Pencipta maupun
terhadap mahluk ciptaan-Nya. Contoh akhlak kepada Allah ialah dengan
mengimani apa-apa yang telah termaktub dalam al-Qur’an, menegakkan
hukum-hukumnya dan ikhlas dalam menerima segala ketentuanNya.
Sedangkan contoh akhlak kepada manusia ialah dengang berbuat baik
kepada sesama, menjaga kerukunan, saling menjaga kehormatan, saling
memaafkan, dan lain sebagainya.

Adapun nilai-nilai yang dapat dipetik dalam mengamalkan Akhlak
diantaranya sebagai berikut:

a. Berbakti kepada orang tua, mengenai kebaktian terhadap orang tua
tentu tudak pernah lepas dari pembahasan Akhlak. Islam sangat
memuliakan orang tua, sehingga mereka layak untuk mendapatkan
kebaktian dari Anak-anaknya. Maka wajib setiap anak berbakti kepada
kedua orang.

b. Ramah merupakan akhlak tepuji yang membawa kedamaian alam
hidup bermasyarakat. pergaulan seperti sopan serta hormat dalam

berkomunikasi, suka menyapa, bersikap santun kepada siapa saja dan

70 Tbid., 151.

" Dayun, Ilmu Pendidikan Islam, 98.

2 Enang Hidayat, Pendidikan Agama Islam, 75.
3 Sofyan Sauri, Pendidikan Karakter, 158.

32



sebagianya, mampu mengantarkan seseorang lebih mudah diterima
dalam pergaulan dimasyarakat.

c. Huznudzan, berbaik sangka kepada Allah swt menjadi salah satu
bentuk akhlak terhadap sang pencipta. Berprasangka yang baik tentu
menjadi akhlak yang terpuji untuk diimplementasikan .

d. Tolong menolong, dalam kebaikan merupakan kewajiban setiap
muslim. Sebagai muslim yang memiliki kebaikan Akhlak tentu siap
menolong orang lain yang sedang dilanda kesusahan.

e. Adab menerima tamu, begitu indah Islam dalam mengatur segala
aspek kehidupan, bahkan dalam urusan menerima tamu juga dirahkan
dalam koridor yang semestinya. Orang yang menerima tamu dengan

baik maka mencerminkan akhlaknya baik

Dari pemaparan tiga nilai dasar Pendidikan Islam diatas, dapat dilihat
bahwa nilai akhlak, agidah dan ibadah erat keterkaitannya. Tidak sempurna
keimanan dan ibadah seseorang tanpa diiringi dengan Akhlak yang baik. Apabila
seseorang telah teguh Aqidahnya, maka ia tentu akan menjalankan ibadah
dengan ikhlas dan mengamalkan akhlak yang baik sebagai bentuk
penghambaanya pada Allah SWT. Maka penanaman ketiga nilai harus
diteguhkan dalam Pendidikan Islam. Dengan demikian melalui Pendidikan
Islam mampu melahirkan generasi muslim yang berkualitas.

Dalam film Ajari Aku Islam mengindikasikan termuatnya berbagai nilai-
nilai pendidikan Islam. Maka kajian teori mengenai nilai-nilai pendidikan Islam
ini nantinya akan dijadikan bekal menganalisis apa saja nilai-nilai yang
terkandung didalamnya dan sejauh mana Film tersebut memberikan pesan yang

bermanfaat dalam dunia Pendidikan Islam.

. Tujuan Pendidikan Islam

Segala sesuatu yang dirancang tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai.
Demikian halnya pendidikan yang tentu memiliki tujuan. Tujuan pendidikan
Islam dibagi menjadi 4 tujuan, apabila diihat dari segi pendekatan sistem. Empat
tujuan tersebut meliputi tujuan nasional, institusional, kurikuler = dan

instruksional.
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1. Tujuan pendidikan nasional merupakan tujuan dari keseluruhan satuan,
jenis dan kegiatan pendidikan. Jalur pendidikan yang dimaksud dapat
berupa pendidikan formal, informal dan nonformal dalam konteks
pembangunan nasional. Tujuan dalam lingkup nasional ini tercantum dalam
UU RI No. 20 Tahun 2003 yang menyebutkan “Membentuk manusia yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berkepribadian, memiliki ilmu
pengetahuan dan teknologi, keterampilan, sehat jasmani, dan rohani,
memiliki rasa seni, serta bertanggung jawab bagi masyarakat, bangsa, dan
negara.”

Rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut, walaupun secara
eksplisit tidak menyebutkan kata Islam, namun memuat ajaran Islam dalam
substansinya. Dalam rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut
mengandung nilai-nilai ajaran Islam yang telah terobjektivasi, yakni ajaran
Islam yang telah mentransformasi ke dalam nilai-nilai yang disepakati
dalam kehidupan nasional.”

2. Tujuan Islam secara Institusiaonal tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh
masing-masing lembaga pendidikan Islam. Masing-masing
Institusi/lembaga berhak menentukan tujuannya namun tetap berjalan
searah dengan tujuan Nasional.

3. Tujuan kulikuler ialah tujuan yang ingin dicapai oleh setiap bidang studi.
Tujuan ini dapat dilihat dari GBPP (Garis — garis Besar Program
Pembelajaran) setiap bidang studi. Semua tujuan kulikuler yang ada pada
suatu lembaga pendidikan diarahkan untuk mencapai tujuan lembaga
tersebut.

4. Tujuan Instruksional / Tujuan Pembelajaran merupakan tujuan yang ingin
diraih dari setiap kegiatan instruksional atau pembelajaran. Tujuan ini
seringkali dibedakan menjadi dua bagian, yaitu tujuan pembelaaran umum
yang sifatnya masih umum dan belum dapat menggambarkan tingkah laku
yang lebih spesifik. Kemudian ada pula tujuan instruksional khusus yang
merupakan penjabaran dari tujuan instruksional umum. Tujuan ini

dirumuskan oleh guru dengan maksud agar tujuan instruksional umum

74 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, 53.
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tersebut dapat lebih dispesifikasikan dan mudah diukur tingkat
ketercapaiannya.Suatu proses pendidikan seyogianya dirancang dan

dijalanka dengan menargetkan tercapainya keempat poin tersebut.

Beragam tujuan pendidikan juga diungapkan dari banyak tokoh. Menurut

Muhammad Oemar al toumy Al syaibani megungkapkan bahwa pendidikan

Islam memiliki tujuan untuk mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai

akhlakul karimah. Sedangkan menurut Zakiah daradjat dalam bukunya ilmu

pendidikan Islam menyebutkan bahwa tujuan pendidikan Islam terdiri atas

tujuan umum tujuan akhir, tujuan sementara dan tujuan oprasional. Penjelasan

lebih lanjut ialah:

1. Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai melalui semua kegiatan

pendidikan, baik dengan pengajaran maupun lainnya. Dalam segi waktu
capaiannya tujuan ini terbagi lagi menjadi dua yaitu tujuan sementara dan
tujuan akhir. Tujuan sementara diterapkan dalam pendidikan formal yang
mana capaiannya ditujukan untuk waktu yang tersistematis. Sedangkan
tujuan akhir ialah menargetkan agar pendidikan islam yang didapat mampu

melekat seumur hidup dalam artian taqwa kepada Allah sepanjang usianya.

. Tujuan operasional merupakan tujuan praktis yang akan dicapai dengan

sejumlah kegiatan penidikan yang telah diraancang dan dipersiapkan

dengan matang agar mampu mencetak insan kamil.

Adapun tujuan pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Akhdiyat dapat

disistematisasikan sebagai berikut:

1.

Terwujudnya Insan akademik yang beriman dan bertakwa kepada Allah
SWT

Terwujudnya Insan Kamil yang berakhlakul karimah

Terwujudnya Insan muslim yang berkepribadian

Terwujudnya insan yang cerdas dalam mengaji dan mengkaji ilmu
pengetahuan

Terwujudnya insan yang bermanfaat untuk kehidupan orang lain

Terwujudnya insan yang sehat jasmani dan rohani
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7. Terwujudnya karakter muslim yang menyebarkan ilmunya kepada sesama

manusia.

Zuhraini juga mengemukakan tujuan pendidikan Islam. Secara khusus
tujuan pendidikan Islam menurutnya meliputi meliputi hal-hal sebagai
1. Pembinaan kepribadian (nilai formal). Meliputi sikap, daya pikir rasional,
objektivitas, loyalitas kepada bangsa, sadar nilai-nilai moral dan agama.
2. Pembinaan aspek pengetahuan yakni mengenai materi pembelajaran.
3. Pembinaan aspek kecakapan keterampilan nilai-nilai praktis, pembinaan

jasmani dan rohani yang sehat.”

E. Tinjauan Umum Mengenai Film
1. Pengertian film

Kata film kerap diasosiasikan dengan sebuah tampilan cerita yang
disajikan melalui media layar yang besar dan berkaitan dengan gedung
pertunjukan. Terlepas dari itu, dalam pengertian film mengalami proses
perkembangan yang relatif panjang, sampai kini dikenal dua pemaknaan
film. Yang pertama yakni film yang diartikan sebagai alat penyimpanan
yang menggunakan pita seluloid, kemudian yang kedua ialah film yang
berkaitan dengan penggabungan gambar gerak sehingga menciptakan
video. Apabila ditelisik dari sejarahnya, penyimpanan dimasa lampau
menggunakan bahan film (pita seluloid), yaitu suatu bentuk penangkapan
gambar secara tunggal dan bahan seluloid ini sangat mudah terbakar. 7®

Perkembangan pemaknaan film akhirnya mengarah pada bidang
sinematografi. Kata sinematografi ialah kata serapan dari cinematography
yang berasal dari bahasa latin yaitu kinema (gambar). Dalam
pengertiannya, sinematografi dipahami sebagai bidang ilmu yang
berkaitan dengan penangkapan gambar-gambar atau video-video
kemudian digabungkan menjadi suatu cerita. Penyimpanan yang mulanya

dalam bentuk pita analog kemudian berkembang menjadi bentuk digital.

75 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, 190.
76 Ivan Masdudin, Mengenal Dunia Film, 3.
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Dalam bentuk digital, data lebih mudah diolah. Dengan kemudahan
yang ditawarkn, maka penyimpanana bentuk digital sangat terkenal dan
diminati oleh pecinta sinematografi. Hal ini tentu sangat membantu para
pekerja seni dalam bidang sinematografi, dari yang sebelumnya
menggunakan pita analog sebagai penyimpanannnya. Diketahui bahwa
pita analog memiliki kualitas penyimpanan maupun penyuntingannya
lebih rendah dari penimpanan digital. Maka tidak heran apabila
penggunaan penyimpanaan digital mulai menguasai dunia perfilman.
Setelah digunakannya penyimpanan dalam bentuk digital, perkembangan
pembuatan film semakin marak dilakukan oleh berbagai pihak. Kini para
pembuat film seolah berlomba membuat karya-karyanya dengan
semenarik dan sebagus mungkin.

Industri film mendapat harapan besar dari perkembangan teknologi
yang ada. Dari masa ke masa produksi film menunjukkan
perkembangannya yang baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Progres
ini tentu didukung dengan berbagai perangkat lunak komputer sehingga
pengolahan dan efek yang diberikan juga berkembang. Masyarakat kini
dapat memilih dan menikmati karya film yang lebih variatif.

Adapun berbagai indikator sebuah film dapat memuaskan
penontonnya. Dibalik hal tersebut, terdapat beberapa elemen yang turut
bekerja secara optimal. Beberapa elemen dibalik pembuatan sebuah film
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Produser, merupakan penanggung jawab atas semua yang berkaitan
dengan film. Lebih jelasnya ialah sebagai penyedia dana dimulai dari
awal pembuatan film, memberi gaji para pekerja film, mengawasi
proses produksi film, hingga mengatur pemasaran film agar dapat
dinikmati penonton.

b. Penulis scenario, adalah orang yang menuliskan ide-ide atau orang
yang membuat naskah film, dapat berupa dari hasil karya cipta sendiri
ataupun melalui proses adaptasi. Mulanya skenario ditulis berupa
outline dengan beberapa penjelasan, selanjutnya penjelasan akan diisi

atau dilengkapi sesuai yang diperlukan. Selain naskah untuk pemeran,
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awal setting atau awal kemunculan, penggambaran tokoh sampai
pergerakan kamera dicantumkan dalam scenario. Setelah scenario
ditulis oleh penulis, maka kemudian dapat dikaji dan dikembangkan
oleh sutradara.
Sutradara, yakni orang yang mempunyai gagasan dan
mewujudkannya dalam bentuk visual. Sutradara bertugas mengatur
akting sang aktor ataupun aktris di hadapan kamera. Sebelum
mengadakan suting, sutradara dapat berdiskusi dengan semua pihak
yang terlibat dalam pembuatan film, ia akan mengemukakan konsep
dan ide-idenya, seperti apa bentuk dan akan dibawa kemana filmnya
nanti. Dalam melaksanakan penyutradaraan, seorang sutradara
mempunyai tipe-tipe sebagai berikut:

1) Sutradara tipe penuh yaitu sutradara yang mengharuskan pemain
atau semua elemen pendukung mewujudkan ide-idenya sesuai
dengan apa yang ia inginkan. Maka kecil kemungkinan ada ruang
bagi pemain maupun elemen lainnya untuk melakukan proses
eksplorasi. Sehingga hal yang sangat detilpun harus sesuai dengan
kehendak sutradara.

2) Tipe setengah penuh, sutradara tipe ini dapat mengeluarkan ide-
idenya sesuai dengan kehendaknya. Namun, ia memberikan
peluang atau ruang gerak kepada para pemain dan elemen-elemen
yang lainnya untuk melakukan eksplorasi. Tipe sutradara seperti
ini memungkinkan negosiasi ide, jika usulan ide menurut sutradara
bagus, maka sang sutradara akan menerima usulan ide tersebut.
Namun, garis-garis ide dari seorang sutradara tetap menjadi
landasan utama dari sebuah penggarapan film.

3) Tipe biasa-biasa yaitu sutradara yang memberi kesempatan kepada
semua elemen untuk melakukan menumbangkan maupun
eksplorasi ide. Dengan ide awal yang dimiliki sutradara, ia
memberi keleluasaan anngota tim untuk mengeksplorasi ide. Jika
ide tersebut dinilai bagus, maka sutradara akan mengambilnya

sebagai ide gagasan. Namun tipe sutradara seperti ini cenderung
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d.

dinilai kurang tegas dan terkesan melimpahkan semua ide-idenya
kepada para pemain atau elemen lainnya. Sehingga kerap berakibat
munculnya masalah. Dalam hal ini jelaslah bahwa seorang
sutradara haruslah mampu mengatasi atau meredakan ego-ego
yang ada. Sehingga ketegangan maupun kendala pembuatan film
dapat dicegah.
Aktor dan Aktris. Aktor yaitu pemain laki-laki yang memainkan
peran dalam sebuah cerita, sedangkan aktris yaitu pemain perempuan
yang memainkan peran dari sebuah cerita film. Aktor dan akrislah
yang menjadi sosok pusat perhatian dari penonton. Karna memang
film dinikmati dari ragkaian cerita yang divisualisasikan. Permainan
dari seorang aktor dan aktris di depan kamera tentu saja merupakan
modal utama. Pemeran dikatakan berhasil apabila mampu
menyampaikan emosi dari cerita ke penonton.
Juru kamera, merupakan seseorang yang bertugas dalam
mengoperasikan kamera. Dalam pembuatan film, kamera merupakan
aspek yang sangat penting. Dikatakan penting karena pengambilan
gambar harus tepat sesuai dengan sudut pandang dan emosi yang ingin
disampaikan. Pengambilan gambar inilah yang nantinya menjadi arah

mata penonton menikmati rangkaian cerita film.””

2. Jenis-jenis Film

Seiring pesatnya perkembangan dunia perfilman, kini film memiliki jenis

yang beragam. Film pada dasarnya dapat kita kenali dari segi jenis-jenisnya,

di antaranya sebagai berikut:

a. Film Dokumenter, merupakan film yang menceritakan suatu kejadian

atau realitas tertentu dengan pengambilan cerita yang benar-benar pernah

terjadi di suatu tempat. Film dokumenter tidak hanya terbatas pada

kejadian masyarakat tertentu saja, banyak pula film dokumenter yang

menyajikan berbagai tayangan selain mengenai manusia, misalnya

bercerita tentang hewan, tumbuhan, perkembangan ilmiah, teknologi,

7 1bid., 6-12.
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dan lain sebagainya. Film dokumenter bahkan dapat dikatakan menjadi
salah satu tayangan yang ditunggu masyarakat. Para pembuat film yang
menyadari mulai diminatinya jenis film ini kini banyak yang berfokus
untuk menggeluti film jenis ini.

Film dokumenter menggambarkan kejadian nyata, namun berbeda
dengan acara berita. Bedanya dengan film berita adalah bahwa film berita
harus mengenai sesuatu yang mempunyai nilai-nilai berita (news value)
untuk tayangkan pada penonton apa adanya dan dalam waktu yang sangat
sinkat atau terbatas.’”®  Sedangkan Film dokumenter berupaya
menyajikan film dokumen dengan penambahan-penambahan untuk
kepentingan tertentu, misalnya supaya kelihatan lebih baik diberikan
penambahan efek atau cerita lain sebagai sisipan. Sehingga film tersebut
diupayakan semenarik mungkin bebagai sebuah tontonan bagi
masyarakat. Sebagaimana semestinya pembuat film documenter ingin
memberikan tontonan yang semenarik mungkin untuk penikmat film.

b. Film cerita, sebagaimana namanya film ini berisi sebuah cerita baik itu
dari realitas maupun imajinasi. Dalam jenis ini dapat dibedakan menjadi
dua jenis yakni cerita pendek dan panjang. Film pendek merupakan film
yang durasi ceritanya kurang dari 60 menit. Film jenis ini dapat dijadikan
sebagai percobaan untuk selanjutnya membuat film-film berdurasi
panjang. Namun meski demikian, banyak pula para pembuat film yang
sengaja menggarap film jenis ini sebagai suatu karya dengan kualitas
tinggi. Sehingga film pendek tidak lagi disebut sebagai bahan percobaan.
Bahkan tidak sedikit para pembuat film yang memfokuskan keahliannya
di bidang jenis film pendek. Kemudian mengenai film cerita panjang
adalah film yang lebih dari 60 menit durasinya. Durasi ini bisa sekitar
90-100 menit bahkan lebih. Jenis film ini yang biasa diputar di bioskop-
bioskop atau dalam bentuk VCD/DVD. Film berdurasi panjang menjadi
film yang paling marak diproduksi dan keberadaannya mendominasi

pasaran.

8 Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa, ( Jakarta: PT Grasindo, 2016), 99.
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Selain dua jenis film tersebut, adapula Film Jenis Lain. Film jenis ainnya
ialah meliputi program televisi, video klip dan iklan. Berikut penjelasannya:
a. Program televisi. Saat ini televisi menjadi salah satu kebutuhan

manusia, hampir setiap rumah mempunyai televisi. Program televisi

merupakan program yang ditawarkan khusus bagi pemirsa. Penyedia
program yang dapat memberikan tayangan yang menarik perhatian
pemirsa, maka mereka mendapat keuntungan dari pemirsa. Program
televisi dapat berupa fiksi maupun non fiksi. Program fiksi meliputi film-
film atau cinema yang diciptakan dengan berbagai inspirasi-inspirasi
fiktif dari pembuat film. Sementara program non fiksi berupa
penayangan variety show, kuis, berita atau liputan, dan lain sebagainya.

b. Video klip kini menjadi trend yang diminati dimasyarakat. Video klip
merupakan film pendek yang biasanya lahir dari cerita musik atau film
yang penayangannya dipadukan dengan musik. Kini video klip lebih
mudah untuk dijangkau melalui akses internet. Semakin digemarinya
video klip ini, maka membuka lahan keuntungan bagi para pembuat film.
Bahkan saat ini video klip menjadi lahan bisnis yang utama untuk
meramaikan industri perfilman khususnya di Indonesia.

c. Iklan televisi yaitu suatu media penyampaian informasi mengenai suatu
produk untuk kepentingan promosi dengan mengggunakan media
televisi. Pengiklanan melalui televisi ini menjadi salah satu media
promosi yang menjanjikan. Karena dapat tersampaikan hampir kesemua
pemirsa, terlebih banyak masyarakat yang gandrung menyaksiakan

televisi.

3. Sejarah Singkat film di Indonesia

Indonesia termasuk salah satu negara yang giat memajukan industri
film. Berbagai kreativitas para seniman film di negara ini dilakukan
menggambarkan ingin memberikan yang terbaik dalam film yang
diproduksinya. tercatat bahwa perfilman di Indonesia diawali dengan
pemutaran film lokal Indonesia "Loetoeng Kasaroeng yang diproduksi oleh
NV Java Film Company pada tahun 1926. Para pemainnya yang terdiri atas
para priyayi yang berpendidikan dan dibuat di sebelah barat kota
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Padalarang. Film tersebut diputar di Bioskop Majestic untuk yang pertama
kalinya, yaitu di jalan Braga, Bandung. Setelah pergantian masa, sekitar
tahun 1980 konsep perfilman Indonesia kembali hadir dengan konsep yang
baru pula. Beberapa film seperti “Catatan si Boy”, “Blok M” dan berbagai
film lainnya sempat membuat perfilman kembali mendapat perhatian dari
lapisan masyarakat. Beberapa aktor dan aktris yang terkenal saat itu di
antaranya Meriam Belina, Onky Alexander, Paramitha Rusady dan lain
sebagainya.

Beberapa tahun berjalan setelahnya, Indonesia masih menunjukkan
kestabilan dalam bidang perfilman. Ditandai dengan masih adanya Festival
Film Indonesia yang selalu diadakan setiap tahunnya. Namun, pada tahun
1990 perfilman Indonesia mengalami penurunan daya saing yang drastis.
Hal ini disebabkan kurang adanya variasi dalam penyajian sebuah film, saat
itu tema-tema yang diambil oleh para penggagas film hanya berkutat pada
tema yang hampir sama,yaitu tema yang ditujukan untuk orang dewasa.
Dengan demikian kalangan lain tidak dapat menikmati variasi film.
Akibatnya, perfilman Hollywood mulai merambat ke negara ini.
Kebangkitan industri perfilman Indonesia kembali setelah adanya timbal
balik yang baik dari pemutaran film “Petualangan Sherina". Film yang
dibintangi oleh Sherina Munaf tersebut merupakan film musical yang
ditujukan bagi anak-anak. Namun hampir semua kalangan dapat turut serta
menikmati film ini. Tercatat ada beberapa film lainnya yang mendapat
perhatian dari berbagai kalangan pada tahun 2000-an  keatas, seperti
"jelangkung", "Ada Apa dengan Cinta", "Eiffel I'm in Love", "Laskar
Pelangi" dan masih banyak lagi film-film yang sukses dipasaran. Bahkan
untuk pemutaran film "Laskar pelangi” yang diambil dari novel karya
Andrea Hirata yang sarat akan nilai-nilai pendidikan dan kearifan budaya
lokal, mampu bertahan di bioskop berbulan-bulan dan menyedot perhatian
berbagai kalangan. Dari segi kualitas perfilman Indonesia mulai tampak
mampu menunjukkan keunggulannya. Beberapa film telah mendapatkan

penghargaan seperti film "Pasir berbisik”, “Daun di Atas Bantal",
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"Marsinah", "Novel tanpa huruf R" dan lain sebagainya.”® Indonesia saat ini
dinilai cukup menjadi salah satu pilihan ditengah maraknya industri film
yang ada. Tidak hanya di bioskop-bioskop, perkembangan industri Film
Indonesia sudah dapat kita lihat dari beberapa penayangan di televisi

maupun di situs resmi yang tersedia.

7 Ivan Masdudin, Mengenal Dunia Film, 25-29.
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BAB III
PENYAJIAN DATA FILM AJARI AKU ISLAM
KARYA SUTRADARA DENI PUSUNG

A. Identitas Film
1. Identitas film

a. Judul film : Ajari Aku Islam

b. Sutradara : Deni Pusung

c. Produser Eksekutif : Fransen Susanto, Rafi Ahmad dan Jaymes
Riyanto

d. Produser : Sury Walton, Melia Indriati

e. Penulis Naskah : Haris Suhud, Yunita R. Saragi, Jaymes
Riyanto

f. Tanggal Rilis : 17 Oktober 2019

g. Durasi Film : 1 Jam 27 Menit 14 Detik

h. Editor : Endjah Prabowo, Bayu Samantha

1. Rumah Rroduksi : RA Pictures dan Retro Pictures.

j.  Pimpinan Promosi : Riezma Geez

k. Lokasi Syuting : Medan

l. Negara : Indonesia

m. Pemeran :- Roger Danuarta sebagai Kenny/Aliang

- Cut Meyriska sebagai Fidya

- Miqdad Addausy sebagai Fahri

- Elkie Kwee sebagai Koh Liang

- August Melasz sebagai Koh Billy
- Asrul Dahlan sebagai Zulham

- Naomi Ex JKT48 sebagai Chelsea
- Rebecca Regina sebagai Salma

- Neni Anggraeni sebagai Lina Huang
- Roni Galoeng sebagai Daniel

- Jennifer Darren sebagai Pamela

- Oim Bram sebagai Polisi 1

- Bayu Putra sebagai Polisi 2
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2. Pofil Singkat Film

Ajari Aku Islam merupakan sinema layar lebar bergenre religi yang
dibintangi oleh pemeran utama Roger Danuarta dan Cut Meyriska.
Diangkat dari kisah nyata, film arahan sutradara Deni Pusung ini
terinspirasi dari kisah yang dialami Jaymes. Pengalaman sang produser
yang pernah terpaut hatinya kepada wanita muslim melayu. Meski Jaymes
belum menjadi seorang muslim atau mualaf, ia menyukai suara azdan dan
gemar membaca hadis. Film ini diproduksi dengan tujuan ingin
menunjukkan pentingnya persatuan diantara perbedaan.

Syuting film dilaksanakan mulai pada Senin 18 februari 2019 dengan
mengambil beberapa lokasi syuting di Kota Medan. Diantaranya, Masjid
Raya Al Mashun, Istana Maimoon, Bundaran Majestik dan Kota Tua
Kesawan.® Dalam film dikisahkan pemuda beretnis Tionghoa yang jatuh
hati dengan gadis Melayu Muslim. Konflik dimulai dari tumbunya cinta
antara Kenny (Roger Danuarta) dan Fidya (Cut Meyriska) tapi terhalang
perbedaan budaya dan agama. Disaat bersamaan, orang tua mereka
masing-masing sudah menyiapkan jodoh untuk anaknya. Orang Tua
Kenny ingin agar sang putra menikahi Chelsea Tan (Shinta Naomi).
Sementara itu, bapak Fidya terpaut hatinya untuk menjodohkan anaknya
dengan fahri pemuda cerdas yang kembali ke Indonesia setelah menempuh
pendidikan di Turki.

Uniknya, Selain terinspirasi dari pengalaman pribadi produsernya,
cerita di film ini juga memiliki kemiripan dengan kisah yang dialami kedua
pemeran utamanya. Roger Danuarta pemuda dengan etnis Tiong Hoa jatuh
hati dengan Cut Meyriska seorang wanita muslim. Hubungan keduanya
juga sempat terhalang agama, hingga kini keduanya telah menikah setelah

Roger memutuskan untuk menjadi mualaf.

80https://www.jawapos.com/jpg-today/18/02/2019/diangkat-dari-kisah-nyata-ajari-aku-islam-
syuting-perdana-di-medan/. Diakses pada28 Februari 2021.
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3. Sinopsis film

Film ajaran aku islam menceritakan cinta yang tumbuh antara
pemuda Toing Hoa dengan gadis Melayu muslim. Kisah dimulai dari
Kenny sang pemeran utama pria yang berjumpa secara tidak sengaja
dengan fidya. Fidya yang merupakan pemeran utama wanita pada saat itu
sedang melakukan penggalangan dana dengan teman-teman kampusnya.

Kegiatan penggalangan dana yang ditujukan untuk membantu
korban bencana dilakukan di persimpangan jalan raya. Penggalangan dana
tersebut dilakukan dengan menjual gelang, hal ini dilakukan atas usulan
Fidya dengan dalih lebih bermanfaat dibandingkan hanya sekedar
menegadahkan tangan. Inisiatif untuk menjual gelang tersebut juga dapat
membantu UKM.

Saat Fidya menawarkan gelang kepada kenny, untuk pertama
kalinnya Kenny jumpa Fidya. Bukan gelang yang menarik perhatiannya,
melainkan kepada Fidya sang gadis yang menawarkan gelang tersebut.
Kenny meragukan bahwa hasil dari penjualan gelang tersebut digunakan
untuk menolong korban bencana. Dibuat kesal oleh pertanyaan Kenny,
Fidya tidak menghiraukannya dan kemudian ia menuju masjid untuk
melaksanakan sholat. Kenny masih berusaha untuk dapat berkenalan
dengan fidya, iapun mengikuti fidya ke masjid. Setelah Fidya mengetahui
bahwa dirinya diikuti iapun menanyakan tujuan Kenny dan
menyampaikan pada Kenny bahwa masjid diperuntukkan untuk muslim
beribadah, Kenny yang tidak memiliki tujuan datang kemasjidpun
mengakui bahwa dirinya non muslim. Fidya lekas meninggalkan Kenny
kemudian kembali ketempat penggalangan dana.

Dengan rasa penasaran ingin berkenalan dengan Fidya, Kenny
kembali ke tempat penggalan dana. Meski pada awalnya meragukan
bahwa hasil penjualan gelang ditujukan untuk kegiatan sosial, Namun
akhirnya Kenny membeli semua gelang yang dijual Fidya. Kenny
langsung membagikan gelang tersebut kepada pejalan kaki. Hal demikian
dilakukan Kenny agar dapat berkenalan dengan Fidya. Hingga keesokan

harinya Kenny kembali menemui Fidya di halaman masjid. Merasa tidak
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wajar menjumpai Kenny lagi, Fidya pun memberanikan diri untuk
menegaskan bahwa dirinya seorang muslimah. Jawaban yang tidak
terdugapun keluar dari mulut Kenny, ia meminta dibantu untuk jatuh cinta
kepada Agama Islam seperti ia telah jatuh cinta kepada gadis muslimah itu
yakni fidya. Mendengar hal itu, fidya dan temannya mulai
memperkenalkan Islam dengan memberi buku-buku tentang Islam agar
dibaca Kenny. Dengan sebatas membaca buku, hal ini diragukan oleh
Kenny keberhasilannya untuk bisa jatuh cinta dengan Islam. Mendengar
keraguan tersebut, Fidya menegaskan bahwa jika Kenny keberatan untuk
membaca maka dipersilahkan agar Kenny menjauhinya.

Buku demi buku dibaca oleh Kenny. Ketertarikan pada kebaikan
mulai muncul dalam dirinya. Meski belum memutuskan menjadi mualaf,
Kenny perlahan ingin meninggalkan bisnis gelap yang digelutinya selama
ini. Namun baru saja ia ingin mempelajari Islam, orang tua Kenny
mengetahui hal tersebut dan menentang hal yang dilakukan anaknya.
Kenny diminta menjauhi ajaran Islam serta menjauhi Fidya. Orang tua
Kenny menghendaki agar anaknya menikah dengan Chelsea gadis Tiong
Hoa yang juga anak orang kaya. Namun Kenny tidak menaruh rasa pada
Chelsea, ia pun di ancam oleh papa Chelsea yang mengetahui rahasia
bisnis gelap yang dijalani Kenny. Seakan tidak takut dengan ancaman,
Kenny tetap mendekati fidya.

Disisi lain Fidya juga diminta ayahnya untuk menikah dengan Fahri.
Fahri yang merupakan lulusan Mesir dinilai jauh lebih baik dibanding
Kenny yang bukan seorang muslim. Diluar dugaan, fahri yang merupkan
rival untuk mendapat kan hati Fidya justru membantu Kenny dalam
mengenal Islam. Melihat kegigihan Kenny dalam belajar Islam dan
keseriusannya menunjukan ketertarikan pada fidya, hati Ayah fidya sedikit
lunak kepada Kenny. Namun sangat disayangkan papa Chelsea
mengetahui bahwa Kenny masih mendekati fidya. Hingga ia mendatangi
orang tua Kenny agar memastikan Kenny berhenti menemui fidya dan

menikahi Chelsea anaknya.
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Hingga datang hari pernikahan Kenny dengan Chelsea. Kenny tidak
kuasa membohongi perasaannya, ia membatalkan pernikahannya dan
datang menemui Fidya. Ia bertemu dengan Fidya yang tegah dalam bahaya
bersama bapaknya. Preman utusan papa Chelsea mengeroyok Fidya dan
bapaknya, mengetahui hal itu Kenny bergegas menolong. namun nahas
Kenny ditusuk sebilah pisau. Dalam keadaan menahan sakit Kenny
mengutarakan keinginannya memeluk Islam sebelum ia meninggal dunia.
Mendengar hal itu bapak Fidya langsung menuntunkan kalimat syahadat
kepada Kenny. Hingga diakhir cerita Kenny meninggal dalam keadaan
telah mengucap Syahadat dipangkuan bapak Fidya.

B. Penyajian Data
1. Wilayah penelitian
Penelitian ini mengambil tema pendidikan dengan mengenali nilai-
nilai pendidikan yang terkandung dalam film Ajari Aku Islam. Wilayah
pada penelitian ini meliputi gambar dan suara/dialog dari film tersebut.
a. Gambar

Jika ditelisik dalam KBBI gambar mempunyai arti lukisan atau
tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan, dan sebagainya) yang dibuat
dengan coretan pensil dan sebagainya pada kertas dan sebagainya.
Seiring dengan pekembangan zaman, gambar tidak hanya dihasilkan
dari coretan pensil. Kini gambar dapat diciptakan dari media digital.
Gambar merupakan media diam yang mampu menyampaikan gagasan
maupun impresi.

Dalam penelitian ini gambar yang disajikan ialah gambar hasil
tangkapan dari film Ajari aku islam. Film dengan durasi 1 jam 24
menit, tentu mengandung rangkaian gambar yang sangat panjang dan
beragam. Beragam suasana juga disuguhkan dalam film, meliputi
gembira, sedih, menyenangkan dan menegangkan. Oleh sebab itu,
peneliti hanya akan menyajikan tangkapan gambar dari adegan film
yang dinilai mengandung nilai-niai pendidikan islam, serta dengan

dicantumkan penandaan durasi pemutaran film.
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b. Suara

Suara merupakan bunyi yang dikeluarkan dari mulut manusia
(seperti pada waktu bercakap-cakap, menyanyi, tertawa, dan
menangis). Selain pengertian tersebut, suara diartikan dalam KBBI
sebagai bunyi binatang, alat perkakas, dan sebagainya.

Dalam penelitian ini suara atau dialog dari film memegang peran
penting. Agar dapat diteliti lebih lanjut, suara atau dialog dalam film
terlebih dahulu ditranskripsikan. Maka, peneliti akan menyajikan hasil
tranaskrip dari suara atau dialog dari adegan yang dinilai

menggambarkan suatu nilai pedidikan Islam.

2. Sajian Gambar dan transkrip Suara/ Dialog

Sebagaimana yang telah dijabarkan pada poin sebelumnya bahwa akan
disajikan tangkapan gambar dan transkrip dialog yang dinilai mengandung
nilai-nilai pendidikan Islam. Adapun ajaran-ajaran pokok yang terkandung
dalam pendidikan islam yaitu Aqidah, Syari’ah dan Akhlak. Ajaran yang
berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut Agqidah, yang
berhubungan dengan amal yang disebut Syari’ah dan yang berhubungan
dengan perilaku yakni Akhlak. Dengan berkiblat pada 3 ajaran pokok
tersebut, berikut gambar dan transkrip dialog film Ajaran aku islam :

a. Scene 1 (Menit 03:29) : Membantu orag tua

Menggambarkan sikap berbakti kepada orang tua. fidya membantu
bapaknya di kedai dengan menyuguhkan minuman ke pengunjung.
Tidak banyak dialog pada adegan ini, namun sikap bakti membantu
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orang tua ini tampak jelas digambarkan dalam scene ini. Fidya
membawa secangkir minuman dan mengantarkannya kepada pelanggan
yang ditunjuk oleh bapaknya. Meski disamping bapak fidya terlihat
seorang karyawan namun fidya tetap membantu. Sikap membantu fidya
juga ditampakkan dalam scene lain yaitu pada waktu pemutaran
01:08:40 seperti gambar dibawah ini, Fidya tampak mencuci piring dan
gelas di kedai bapaknya.

b. Scene 2 (Menit 05:26) Menolong Sesama

Digambarkan dalam film, fidya dan beberapa teman kampusnya
sedang melangsungkan kegiatan penggalan dana. Mereka membantu
korban bencana alam dengan menjual produk UKM. Terlihat Fidya
sedang menawarkan gelang dalam kardus, ia membuka bincang dengan
mengucap salam kepada sesorang dalam mobil, “Bang
Assalamualaikum”, “Waailaikum slam” jawab pria dalam mobil

tersebut. fiya kemudian menawarkan gelang yang dibawanya “Belilah
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gelang kami bang, kalau abang membeli artinya abang menyumbang
korban gempa MasyaAllah”. Tanpa berpikir panjang pria itupun
mengulurkan uang sebagai isyarat membeli gelang yang dirtawarkan
fidya, “MasyaAllah baik sekali bang”, ia memberikan gelang dan
berucap, “nih bang, terimakasih ya bang, Assalamualaikum”. Fidya

kemudian kembali melanjutkan kegiatan sosial tersebut.

Scene 3 (Menit 06: 58) Melaksanakan Perintah Sholat

Meski sedang melangsungkan kgiatan sosial Fidya menyempatkan
sholat Ashar. Ditengah kegiatan penggalangan dana, ia menitipkan
barang bawaannya ketemannya yang bernama Salma. “Pegang ini aku
mau sholat sebentar” ujarnya pada salma. Ia menitipkan barangnya ke
Salma dikarenakan Salma sedang haid sehingga tetap melanjutkan
kegiatannya. Hal ini diketahui dari jawabannya atas pertanyaan Kenny,

“Itu mau kemana temannya?”
“Sholat Oppa (Bahasa Korea untuk memanggil kakak laki-laki)”
“Kau tak ikut sholat?”

“Aku lagi halagan oppa, mana mungkin aku meninggalkan sholat”

Scene 4 (Menit 08: 10) Masjid itu Suci

Saat Kenny hendak memasuki masjid, ia ditegur oleh bapak-bapak
yang melihatnya memasuki masjid dengan menggunakan sepatunya,
“Hei sepatu kau, kalau mau masuk masjid kau Lepas dulu sepatumu”
Kenny kemudian melepas sepatunya. “Hei ingat batas suci” bapak itu

kembali mengingat kan “Ya baik Pak”.
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c.

Scene 5 (Menit 17: 16) Pentingnya Membaca

Seruan membaca disampaikan dalam film ini. Dimulai dari Kenny
terus berusaha menemui Fidya. Dengan ditemani salma, Fidya yang
merasa kurang nyaman kemudian mempertanyakan tujuan Kenny,

“Abang mau apa?”

“Ya seperti sekarang inilah, dekat sama kamu” jawab Kenny.

Dengan raut wajah yang menggambarkan perasaan sedikit gelisah,
Fidya yang telah mengetahui bahwa Kenny bukan seorang muslim
menegaskan, “abang tau kan aku islam.”

Jawaban tidak terduga tersebut keluar dari mulut Kenny, “Kalau
gitu kenapa kau tidak coba untuk buat aku jatuh cinta sama islam, sama
seperti aku yang membuat aku jatuh cinta sama kamu”.

Kemudian mereka bertiga mendatangi penjual buku sebagai
langkah awal memperkenalkan Islam kepada Kenny.

“Kalau abang pengen belajar Islam lebih banyak lagi, abang harus
baca buku-buku ini.” Tutur fidya. “Kamu yakin aku bisa jatuh cinta
sama Islam karena buku buku ini?”” Tanya Kenny meragukan efektifitas
membaca buku tentang islam.

“Insya Allah” jawab fidya ringan.

“Kamu aja gak yakin!” Pernyataan Kenny yang mengundang
helaan nafas Fidya itupun dijawab tegas oleh Fidya, “kek gini aja ya

bang ya, kalo abang gak mau belajar dan gak mau baca, abang gausah
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deketin aku lagi”. “Oke aku akan baca semuaya ya” jawab Kenny
meyakinkan.
Kesungguhan Kenny dalam membaca dinampakkan pada adegan

selanjutnya, hingga menit ke 21:05.

Setelah membaca beberapa literatur keislaman, manfaat dari
membaca buku disampakan pada adegan dimenit ke 28:48. Kenny
menyampaikan terimakasih kepada fidya telah membantunya menjadi
lebih baik,

“Ya meskipun belum aku baca semuanya, tapi buku-buku itu
sudah membuatku untuk merenung dan aku sudah memutuskan,
terimakasih ya sudah menjadi perantara aku untuk meninggalkan dunia

gelap itu, aku akan meninggalkan bisnis gelap itu.”

Digambarkan dalam film bahwa Kenny mempunyai bisnis gelap
yang mengindikasikan bisnis yang berhubungan dengan perjudian. la

memutuskan untuk memberhentikan bisnis yang digeluti dengan 2
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orang rekannya. Meski mendapat tentangan dari rekannya, ia tetap tidak
berubah pikiran. Atas penolakan itu, Kenny tetap dalam pendiriannya
untuk berhenti dari bisnis tersebut dengan memberi kesempatan 1

minggu untuk nuntaskan bisnis gelap yang tengah berjalan itu.

f. Scene 6 (Menit 29:21) Hukum Jabat Tangan

Hukum jabat tangan antar lawan jenis ini digambarkan dalam film
Ajari Aku Islam. Meski tidak disebutkan secara verbal, namun pesan
ini disampaikan melalui visual dalam adegan ketika Kenny hendak
berpamitan kepada Fidya dan Salma. “Oke kalau gitu, sampai ketemu
lagi ya. Terimakasih, Assalamualaikum”. Tutur Kenny sembari
mengulurkan tangannya. Fidya dan Salma mengangkat tangan
menggambarkan bahwa cukup dengan cara demikian, tanpa saling

bersentuhan.
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g. Scene 7 (Menit 40:46) Cinta Negara
Sikap cinta pada negara disampaikan saat dialog Kenny dengan

Fidya. Ia menuturkan bahwa tersinggung saat dikatakan Cina.

“Dari dulu memang aku selalu tersinggung kalau dikatai Cina, aku
memang ketrunan China tapi aku orang Indonesia. Dan kalaupun nanti
sampai ada perang China melawan Indonesia, aku akan bela Indonesia

karena aku orang Indonesia.” Tegasnya.

h. Scene 8 (Menit 55:55) Tetap Ramah dan Menahan Amarah

Pesan ini disampaikan dalam film, saat Kenny berkunjung menemui
bapak Fidya. Bapak Fidya yang dari awal tidak menyukai Kenny tetap
menyambut kenny dengan berusaha ramah. Dengan logat dan intonasi
khas medan yg cukup keras, ia menanyai kenny:

“Jadi sekarang kau sudah muslim?”
“Belum pak” jawab Kenny.
“Astaghfirullah, Kenapa belum muslim?”
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“Hati saya masih ragu”

“Kalau kau ragu kenapa kau pake pakaian muslim” Secara tersirat
pertanyaan bapak Fidya ini diajukan atas dasar prasangka yang mengira
kenny telah muslim dengan mengenakan baju tersebut.

“Memangnya dalam Islam yang paling penting pakaiannya?” timbal
Kenny.

Merasa tidak diindahkan dengan respon Kenny, bapak Fidya
berdiri dengan ekspresi menahan amarah. Ia menegaskan pada Kenny
“Islam yang telah membuat aku jadi manusia yang lebih baik, aku udah
tobat. Dulu kalau kau datang macam ini, habis kau. Islam yang
membuat akutuh ramah sama kau, meskipun akutuh gak suka sama kau.
Kalau bukan karna Islam udah kuhancurkan kepala kau karna kau udah
berani-berani dekati anak perempuanku.”

Mendengar pernyataan bapak fidya tersebut, Kenny merasa
penasaran dan bertanya “mengapa bapak mau dipaksa ramah padahal
bapak gak suka?”

“Karna aku dijanjikan pahala” sahut bapak Fidya tegas.

i. Scene 9 (Menit 58:58) Mengamalkan [Imu

Pesan ini disampaikan dalam adegan perbincangan Kenny dengan
Fahri. Dimulai sat kenny mengutarakan kebingungannya pada fahri,
“Bingung aku sama kamu kita ini kan sebenarnya rival untuk
mendapatkan fidya, tapi kamu malah ajak aku ketemu”.

Fahri kemudian menjawab “aku senang ada seorang non muslim
yang ingin beelajar islam. Sudah sepantasnya aku membantu. Soal aku
dan fidya itu urusan nanti, yang terpenting aku akan membantumu
sesuai kemampuanku. Mau tanya apa soal islam?”

“Yakin kamu nggak akan menyesal kalau aku jadi mualaf dan
menikah dengan fidya?* Tanya Kenny.

“Cemburu iya, tapi aku tidak akan menyesal” timpal Fahri.
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j.

Scene 10 (Jam ke 1:00: 32) Ibadah yang didasari cinta maka terasa asik

Kecintaan pada Allah mengantarkan pada perasaan asik saat
menjalani perintahNya. Hal tersebut disampaikan dalam adegan saat
Kenny menemani Fahri sholat, ketika hendak meninggalkan masjid
Kenny mengajukan pertayaan pada Fahri, “Kau tak repot sholt sehari 5
waktu?”. Mendengar pertanyaan itu fahripun menjawab “kalau didaari

cinta, iman dan ilmu semua akan terasa asik-asik aja.

Scene 11 (Pada Durasi 1:00:59) Iman diatas Hati

Pesan ini disampaikan pada dialog Fidia dan Bapaknya. Sebagai
orang tua dari Fidya, bapaknya menasihati Fidya yang tengah menaru
hati pada Kenny. Bapak Fidya memulai pebincangan dengan kalimat
santai, “Bapak mengganggu nggak?. “Enggak kok pak” Jawab Fidya.
“Bapak itu Tak habis pikir dengan jalan pikiran kau. Ada dua orang
laki-laki yang suka sama kau, yang satu muslim yang satu tidak.” Ujar
Bapak Fidya.
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“Belum pak” sahut Fidya

“Ya laki-laki yang belum muslim, tapi kenapa lah kau pilih laki-
laki yang belum muslim” timpal bapaknya.

“Fidya belum memilih siapapun”

“Tapi hati kau memiliki Kenny, ya kan?”

Fidya yang tidak bisa mengelakpun menjawab “sudah menjadi
fitrahnya hati Fidya seperti ini Pak, Fidya tidak bisa menolak ataupun
mengingkari hatinya Fidya, hati yang lebih tahu pada siapa dia jatuh
cinta”

Sebagai orang tua, bapak Fidya mengingatkan putrinya, “kau itu
punya iman sesuatu yang lebih tinggi dari hati. kau pakai Iman kau

untuk mengontrol hati kau”

Scene 12 (Pada durasi ke1:03:59) Adab bertamu dan Menerima tamu
Salah satu adab bertamu dan menerima tamu daalam ajaran islam

ialah tidak diperkenankan menerima tamu yang bukan muhkhrim saat

sendiri dirumah. Pesan ini disampaikan pada adegan saat Kenny

mengunjungi rumah Fidya.
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Saat mendengar ketukan pintu Fidya bergegas melihat dari jendela
Siapa orang yang mengetuk rumahnya. Dan ternyata orang tersebut
adalah Kenny. “Hai, Aku pengin ngobrol” sapa Kenny pada Fidya.

“Tidak bisa, jangan sekarang karena di rumah tidak ada siapa-siapa”
Tolak Fidya.

Kenny menjawab “kan ada kamu?”

“Iya tapi..” belum lengkap ucapa fidya kemudian Kenny menyahuti
“Oh iya aku lupa dalam Islam seorang laki-laki tidak boleh bertamu

masuk kedalam rumah perempuan tanpa ada orang lain ya”. “itu kamu

tahu” ucap Fidya.

m. Scene 13 (Pada durasi ke 1:21: 40) Kalimat Tauhid

Berawal dari tersulutnya emosi Papa Chelsea yang dikarenakan
Kenny membatalkn pernikahannya dengan putrinya. Dendam ini
berimbas direnggutnya nyawa Kenny. Disaat Fidya dan ayahnya

dikeroyok oleh preman suruhan Papa Chelsea, Kenny datang untuk
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menolong mereka namun nahas Kenny ditusuk pisau oleh salah satu
preman tersebut. Dalam detik-detik akhir hayatnya Kenny
menyampaikan bahwa ia ingin meninggal dalam keadaan Islam, dengan
suara terpenggal-penggal ia menuturkan “Aku ingin meninggal dalam
keadaan Islam”. Tanpa berpikir panjang kemudian bapak Fidya
menuntunkan kalimat syahadat kepada Kenny. Hingga kalimat nan

indah tersebut menjadi penutup dari kehidupan Kenny.
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Konsep Nilai-nilai Pendidikan Islam
Dalam Islam telah disajikan secara lengkap mengenai nilai-nilai
kehidupan. Secara umum, ajaran agama Islam memberi petunjuk pada manusia
dalam relasinya dengan Sang Pencipta, dengan sesama manusia, juga memberi
petunjuk terhadap relasi alam (hewan, tumbuhan, dan lingkungan) bahkan
dengan diri sendiri.®! Islam telah lengkap dengan tata nilai didalamnya. apabila
nilai-nilai tersebut diterapkan akan menghasilkan keunggulan-keunggulan.
Nilai melekat pada objeknya.®> Apabila dikaitkan dengan pendidikan yang
memiliki makna pembentukan watak. Maka nilai-nilai pendidikan merupakan
nilai-nilai yang memungkinkan terbentuknya watak.®® Dari sini dapat dipahami
bahwa nilai-nilai pendidikan Islam melekat dengan substansi pembinaan atau
ajaran Islam itu sendiri
Nilai-nilai pendidikan Islam pada dasarnya melekat pada nilai-nilai Islam
yang meliputi semua aspek kehidupan.®* Adapun nilai tertinggi dalam islam
ialah Aqidah, Syariah dan Akhlak. Dari ketiga pokok kajian nilai tersebut dapat
ditimba lebih luas nilai-nilai pendidikan Islam yang beragam dan saling
berkaitan.
1. Aqidah
Agqidah yang berkenaan dengan keimanan ini dapat menjadi pemandu
serta nilai-nilai yang mendorong manusia untuk mewujudkan kemakmuran
dan kesejahteraan hidup seluruh alam. Kesejahteraan kolektif ini akan
terwujud dengan sendirinya jika setiap individu telah melaksanakan
ketentuan-ketentuan iman secara utuh dan benar, yang mana manifestasi

iman itu harus diwujudkan dengan perilaku yang baik dalam hubunganya

81 Yuldi, Pergaulan Dan Persahabatan Dalam Nilai-Nilai Islam, (Bekasi: 2013, Terang Mulia
Abadi), 7.

82 Nyoman Dantes, Landasan Pendidikan: Tinjauan dari Makro Pedagogis, 49.

8 Purwanto, dkk , Etika Membangun Masyarakat Islam Modern Edisi 3, (Y ogyakarta: Graha Ilmu,
2016), 40.

8 Oktaviana Nur Fatmawati, Nilai — Nilai Islam pada Film Bulan Terbelah di Langit Amerika
: Analisis Framing Model Gamson dan Modigliani. Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya,
2017.
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dengan sang pencipta atau dalam hubungannya dengan sesama manusia dan
lingkungan.®®

Sebagai seorang Muslim wajib memiliki keyakinan dasar yakni berupa
rukun Iman, yang juga menjadi nilai utama sebagai hamba Allah. Rukun

Iman terdiri atas Iman kepada Allah, Iman kepada Malaikat, Iman kepada

Kitab-kitab, Iman kepada Para Rasul dan Iman kepada Qadha’ dan Qadar-

Nya.%¢ Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang termuat dalam mengimani

kelima rukun tersebut ialah:

a. Nilai ketaqwaan, nilai ketaqwaan akan ditunjukkan seorang apabila ia
mengimani rukun iman. Taqwa menjadi manifestasi dari keimanannya,
ia selalu berusaha memenuhi perintah Allah dan Rasulnya juga
menjauhi larangan-Nya. Tercantum dalam QS. Al-Baqgarah ayat 21

mengenai taqwa, sebagai berikut:
E oaﬁﬁ o’&//c’ 0% K /.°.¢ - cj'/'//' o 3 J}‘T" oF\ 2o 2 2 /5/T
O3 aSla) 2818 e Cpall 3 aSala caall 2555 1 3e ) Gulll Ll

Artinya : “Wahai manusia!l Sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum kamu,

agar kamu bertakwa”

Allah menyeru kepada manusia secara umum agar beragama secara
benar yakni dengan beribadah hanya kepada Allah. Ayat tersebut
memuat seruan menyembah dan beribadah secara tulus kepada Allah.
Perintah beribadah itu ditujukan agar bertakwa dan dapat memelihara
diri serta terhindar dari murka dan siksa Allah. Dengan beribadah,
berarti kita telah mempersiapkan diri untuk mengagungkan Allah,
sehingga jiwa menjadi tunduk kepada kebenaran.Adapun hadist nabi

mengenai ketaqwaan, sebagai berikut:

SN (;SL":O&GA\ GIA 5 LgAa Aal B o5 (el s 4 (5

85 Purwanto, dkk , Etika Membangun Masyarakat Islam Modern Edisi 3, 124.
8 Enang Hidayat, Pendidikan Agama Islam (Integrasi Nilai-Nilai Akidah, Syariah, dan Akhlak),11.
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Artinya : “Bertaqwalah kepada Allah dimanapun engkau berada, dan
hendaknya setelah melakukan kejelekan engkau melakukan
kebaikan yang dapat menghapusnya. Serta bergaulah dengan
orang lain dengan akhlak yang baik‘” (HR. Ahmad 21354,
Tirmidzi 1987)

Nilai ketaqwaan apabila dapat diamalkan dalam kehidupan maka

hal ini merupakan pencapaian yang besar. Ketaqwaan menjadi bentuk
pengabdiannya sebagai seorang hamba. Dari nilai ketaqwaan ini akan
mengantarkan seseorang untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan
Islam yang lainnya. karena nilai-nilai pendidikan islamm yang
diamalkan seseorang erat kaitannya dengan ketaqwaaan yang dimiliki.
Nilai kesholehan, jika bertambah keimanan seseorang maka bertambah
pula kesalehannya.!” Nilai kesalehan seseorang dapat dilihat dari
perilaku dalam kesehariannya, ia senantiasa berusaha untuk berbuat
kebajikan. Seseorang yang tebal keimanannya maka akan senantiasa
melakukan hal yang dicintai Allah.
Nilai Mahabbah (Perasaan cinta), Dalam melestarikan kehidupannya
manuisa ditanamkan oleh Tuhannya perasaan cinta. Sesungguhnya
cinta yang paling hakiki adalah cinta kepada Allah swt.®® Muslim yang
kuat keimanannya maka dapat mengantarkan pada kondisi Mahabbah
terhadap Allah SWT. sehinggga setiap menjalankan perintah menjadi
bentuk kecintaannya kepada Sang Khalik. Dalam QS. Maryam ayat 96
disebutkan:

155 &ea 5l a4l Jeds cnliall Ve 515840 031 &)

Artinya: “Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan, kelak (Allah) Yang Maha Pengasih akan
menanamkan rasa kasih sayang (dalam hati mereka).”

Nilai Istigomah, menjadi sebuah konstinuitas apabila melakukan

sesuatu dengan didasari kecintaan. Sebagai contoh ialah istiqgomah

8 Ibid., 7.

8 Sofyan Sauri, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, 20.
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membaca dan mengkaji al-Quran menjadi cerminan megimani Al-
Qur’an sebagai kitab Allah. Apabila kita melakukan sesuatu dengan

rasa senang pasti akan bersemangat.

PRI S CH R AT A . o 4E S e AT.e ewme 3
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Artinya: “Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar),
sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang
yang bertobat bersamamu, dan janganlah kamu melampaui
batas. Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

Pada ayat ini Allah memperingatkan kepada nabi dan umatnya agar
konsisten atau istiqomah pada ajaran yang benar. Konsisten dalam
melaksanakan perintah Allah dan menyeru ke jalan yang benar,
sebagaimana yang telah diperintahkan Allah. Dan Allah Maha Melihat
apa yang kita kerjakan, kemudian akan memberikan balasan atas
perbuatan yang telah dikerjakan.

e. Nilai Tabligh, merupakan salah satu sifat wajib Nabi Muhammad
SAW. Tablig memiliki makna menyampaikan. Nabi Muhammad
menyampaikan risalah dari Allah untuk umatnya. Tabligh yang juga
dapat dimaknai mengajak, ataupun memberikan contoh kepadan pihak
lain untuk melaksanakan ketentuan-ketentuan ajaran islam dalam
kehidupan sehari-hari. Tablig pada hakikatnya adalah dakwabh.
Seseorang yang mengamalkan nilai tabligh ia tidak menyembunyikan
kebenaran, ia berusaha menyampaikan kebenaran itu, dan mengajak

orang-orang untuk mengikuti kebenaran.

2. Syari’ah
Kata syari'ah yang semula berarti “Jalan menuju sumber air", yaitu

"Jalan menuju pokok kehidupan". Berasal dari kata syara'a (kata kerja )yang
berarti “Menandai atau menggambar jalan yang jelas menuju sumber air.
Kemudian Syariah dimaknai sebagai nash-nash yang suci yang dikandung
di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah.?® Sebagaimana pemaknaan tersebut

Syariat yang merupakan segala yang dikaruniakan oleh Allah SWT kepada

8 Retna Dwi Estuningtyas, Mengenal Islam, (Yogyakarta: Pustakadiniya, 2016), 99.
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Nabi Muhammad SAW baik dalam bentuk wahyu Al-Qur'an maupun As-
Sunnah, menjadi petnjuk yang jelas bagi kehidupan manusia. Nilai-nilai
pendidikan islam juga bersumber dari syaria’ah ini.

Apabila diteliti dari perjalanan sejarah mengenai pengertian syariat
yang dimulai dari zaman Nabi Muhammad SAW, maka dapat ditarik garis
bahwa syariat adalah segala tuntutan yang diberikan Allah SWT dan Rasul-
Nya melalui perbuatan dan takrir (ketetapan). Tuntutan yang dimaksud ialah
menyangkut hubungan yang berkenaan dengan aspek akidah, hukum-
hukum perseorangan, hubungan manusia dengan Khalik, hubungan manusia
dengan sesama, yang berkaitan dengan etika pergaulan dan sikap terhadap
diri sendiri dan orang lain. Garis besar Syariat membahas mengenai dua
kaidah, yaitu:

a. Kaidah ibadah dalam arti khusus. Kaidah ini lebih dikenal sebagai
kaidah ibadah khusus atau kaidah ibadah mahdhoh. Dalam hal ini
terdapat tata aturan dalam hubungan ritual langsung antara hamba dan
Tuhannya yang mana telah ditentukan secara terinci dalam Al-Qur'an
dan Sunnah Rasul.”® Dalam pembahasan ibadah mahdhah ini ialah
seputarAt-Thaharah (bersuci), As-Shalat, Az-Zakat, As-Shaum, dan
Al-Hajj. Berdasarkan dari kaidah pembahasan ibadah mahdhah inilah
muncul nilai-nilai pendidikan islam sebagai berikut:

1) Nilai-nilai Thaharah, yang memuat segala nilai yang berkenaan
dengan ibadah bersuci

2) Nilai mendirikan Shalat, yang memuat segala nilai yang

berkenaan dengan pelaksanaan ibadah Sholat.
3) Nilai-nilai Zakat, yang memuat segala nilai yang berkenaan
dengan pengamalan ibadah zakat

4) Nilai pelaksanaan puasa, yakni memuat segala nilai yang

berkenaan dengan ibadah puasa

5) Nilai-nilai Haji,yaitu memuat segala nilai yang berkenaan dengan

ibadah haji.

“Ibid., 100.
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Kelima ibadah tersebut telah ditetapkan waktu, syarat hingga tata
cara pelaksanaannya. Di samping itu, ibadah tersebut juga memiliki tiga
tanda, yaitu: niat sebagai titik tolak, keridhaan Allah sebagai titik tujuan
dan amal shaleh sebagai garis amalan.! Dari segala petunjuk yang
telah ada dalam syariat maka dapat diketahui nilai-nilai pendidikan
Islam didalam pelaksanaannya.

Ibadah umum (ghairu mahdhah) atau juga disebut mu'amalah
merupakan bentuk peribadatan yang bersifat umum dan
pelaksanaannya tidak seluruhnya diberikan contoh langsung oleh Nabi
SAW. Beliau hanya memberi petunjuk prinsip-prinsip dasar, kemudian
pengembangannya diserahkan kepada kemampuan serta daya jangkau
pemikiran umatnya. Islam memberikan kebebasan kepada umatnya
untuk mengambil langkah dalam perjalanan kehidupannya, baik
menyangkut bidang sosial, ekonomi, budaya maupun politik. Tentu
degan batasan yakni tidak melakukan hal yang dilarang oleh Allah dan
Rasul-Nya. Oleh karena itu, kaidah yang berlaku dalam muamalah ini
adalah, "Semua boleh dilakukan kecuali yang dilarang Allah dan Rasul-
Nya".?? Kaidah ini berkenaan hubungan sesama manusia dan hubungan
antara manusia dan benda. Syariat Islam diturunkan Allah SWT kepada
umat manusiamemiliki tujuan agar dapat mencapai kemaslahatan.
Dalam muamalah secara garis besar dapat digolongkan embali
menjadi dua bagian yakni al-Qonunul Khos (hukum perdata) dan al-
Qonunul ‘Amm (hukum publik). Dari dua penggolongan tersebut
terdapat ibadah-ibaddah muamalah yang mengandung nilai-nilai
pendidikan islam sebagai berikut:
1) Nilai-nilai dalam Al-Qonunul Khos (hukum perdata)

a) Nilai-nilai Perniagaan

b) Nilai-nilai Munakahah (pernikahan)

c) Nilai-nilai Warotsah (waris)

d) Dan Lain Sebagainya

bid., 111.
%2 Ibid., 102.
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2) Nilai-nilai dalam Al-Qonunul Amm (hukum publik)
a) Nilai-nilai Jinayah (Hukum Pidana)
b) Nilai-nilai Khilafah (Hukum kenegaraan)
¢) Nilai-nilai Jihad
d) Dan Lain Sebagainya

Adapula syariat Islam yang berkenaan dengan hukum perbuatan
mukallaf, yaitu®’:
1) Wajib, yang merupakan perintah yang harus dikerjakan. Apabila
dikerjakan mendapat pahala, apabila tidak, maka berdosa.
2) Sunnah, yakni anjuran. Apabila dikerjakan akan mendapat pahala
dan jika tidak dikerjakan tidak berdosa.
3) Haram, merupakan larangan keras. Apabila dikerjakan berdosa, jika
ditinggalkan maka berpahala.
4) Makruh, yaitu larangan yang tidak keras. Kalau dilanggar tidak
berdosa, namun jika ditinggalkan bernilai pahala.
5) Mubah, yakni sesuatu yang boleh dikerjakan dan boleh pula
ditinggalkan. Tidak berpahala dan tidak pula berdosa.
Dari kelima hukum syariat tersebut dapat menjadi acuan melihat

adanya nilai-nilai pendidikan Islam disetiap perbuatan mukallaf.

3. Akhlak

Akhlak merupakan perangkat tata nilai yang mewarnai cara berfikir,
berperilaku atau bersikap dan bertindak sebagai seorang Muslim terhadap
terhadap Allah dan Rasul-Nya, terhadap dirinya dan sesama serta terhadap
lingkungannya.®* Penetapan baik dan buruk akhlak didasarkan pada sumber
nilai, yaitu Al-Qur'an dan Hadits.”> Akhlak dapat dipahami sebagai suatu
keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang kemudian melahirkan
perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran,

pertimbangan atau penelitian.

%3 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2006), 1.
4 Yuldi, Pergaulan Dan Persahabatan dalam Nilai-Nilai Islam, 12.
%5 Retna Dwi Estuningtyas, Mengenal Islam, 104.
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Dalam Islam, akhlak bersifat sangat komprehensif, menyeluruh,
mencakup berbagai makhluk yang diciptakan Allah. Hal demikian
dikarenakan seluruh makhluk diciptakan satu sama lain saling
membutuhkan. Punahnya salah satu bagian dari makhluk Tuhan akan
berdampak tidak baik bagi makhluk lain.Dengan demikian akhlak dalam
Islam bersifat sempurna yang tidak hanya berbicara tentang hubungan
dengan manusia, namun mencakup akhlak antara manusia dengan Allah,
dengan sesama manusia juga akhlak dengan lingkungan.

a. Akhlak Kepada Allah
Akhlak terhadap Allah dapat dimaknai sebagai sikap atau perbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Sang

Khalik. Akhlak kepada Allah menjadi bentuk syukur dan penghambaaan

kepadaNya. Meski kita ketahui Allah tidak berkurang kemuliaannya

apabila hambanya tidak menunjukkan akhlak yang baik, namun kita
wajib memiliki Akhlak Terpuji terhadap Allah sebagai rasa terimakasih
telah diciptakan dan juga dapat menjadi sebuah sarana untuk Mengharap

Ridho dan Lindungan dari Allah. Nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat

digali dalam pembahasann Akhlak Kepada Allah antara lain:

1) Nilai Ketagwaan, yakni akhlak yang memiliki nilai ketaqwaan
sebagai bentuk penghambaan pada Allah

2) Nilai Syukur, merupakan akhlak untuk menunjukkan rasa
terimakasih kepada sang Khalik baik didalam hati, ucapan maupun
perbuatan

3) Nilai Ridho, adalah akhlak yang memiliki nilai keridhoan sebagai
eorang hamba atas semua yang telah ditetapkan Allah

4) Dan nilai lain yang menunjukkan kebaikan Akhlak kepada Allah.

b. Akhlak Kepada sesama Manusia
Terdapat banyak ayat Al-Qur'an mengenai penjelasan yang
berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuknya
tidak hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif,

melainkan juga perintah maupun anjuran untuk berbuat baik dengan
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sesama. Salah satu ayat mengenai akhlak ini ialah perintah berbakti

kepada ibu bapak dalam QS. Al-Isra’ ayat 23:
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik

pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya...”

Ayat diatas menjadi petunjuk bagaimana seharusnya kita bersikap
kepada orag tua. Dalam pembahasan akhlak tehadap sesama ini
mencakup hubungan yang luas yang tercipta dalam kehidupan sosial.
Dimulai dari lingkup keluarga, lingkungan bertetangga, hingga
terhadap masyarakat luas. Maka dapat ditiba nilai-nilai pendidikan
Islam yang dalam pembahasann Akhlak Kepada sesama, antara lain:

1) Nilai kebaktian kepada orang tua

2) Nilai tolong menolong

3) Nilai keramahan

4) Nilai adab bertamu dan menerima tamu

5) Dan lain sebagainya

. Akhlak Kepada Lingkungan

Adapun akhlak terhadap lingkungan yang mencakup segala sesuatu
yang di sekitar manusia, baik binatang, tumbuhan, maupun benda-
benda tidak bernyawa sekalipun. Pada dasarnya akhlak terhaap
lingkungan selras dengan dari fungsi manusia sebagai khalifah, hal ini
sebagamana yang telah diajarkan dalam al-Qur’an. Manusia sebagai
khlaifah dibumi selayaknya memiliki jiwa pengayoman, pemeliharaan,
serta bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.
Adapun salah satu nilai pendidikan Islam yang dapat diajarkan dalam

akhlak terhadap lingkungan ialah nilai melestarikan lingkungan.
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B. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Ajari Aku Islam
1. Aqidah
a. Nilai Mahabbah

Scene 10 (Jam ke 1:00: 32) Ibadah yang didasari cinta maka terasa asik

Kecintaan pada Allah mengantarkan pada perasaan asik saat
menjalani perintahNya. Nilai mahabbah disampaikan dalam adegan
saat Kenny menemani Fahri sholat, ketika hendak meninggalkan masjid
Kenny mengajukan pertayaan pada Fahri, “Kau tak repot sholat sehari
5 waktu?”. Mendengar pertanyaan itu fahripun menjawab ‘“kalau
didaari cinta, iman dan ilmu semua akan terasa asik-asik aja.

Allah berfirman dalam Surat ali ‘Imran ayat 31:
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Artinya: Katakanlah, “Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-

dosa kalian,” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ayat diatas menilai setiap orang yang dirinya cinta kepada Allah,
maka dia akan rela melakukan seluruh hal yang diperintahkan dan
menjauhi seluruh hal yang dilarang oleh Zdat yang dicintainya. Cinta
kepada Allah mengantarkan rasa cinta terhadap segala sesuatu yang

juga dicintai oleh Allah.
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b.

Disebutkan dalam kitab taawuf bahwasaannya seseorang yang
menjalankan ibadah dikarenakan rasa cinta maka ia merupakan hamba
yang sejati.’® Bagi orang-orang yang memiliki cahaya keyakinan tidak
perlu diikat dengaan kewajiba, peringatan bahkan ancaman. Dihatinya
terdapat cinta terhadap tuhannya sehingga dalam menjalankan setiap
ibadahnya diiringi dengan semangat.”” Maka tidak heran apabila
seorang hamba sama sekali tidak merasa repot dengan ibadahnya.
Karena dihatinya telah tertanam keimanan juga kecintaan terhadap sang

Khalik.

Nilai mahabbah kepada Allah ini sangat baik untuk diajarkan pada
murid. Pendidikan agama islam sudah semestinya menjadi sarana untuk
semakin mendekat kepada Allah. Peran guru diperlukan untuk
membantu murid meningkatkan kecintaannya kepada Allah. Tidak
hanya dengan Mauidhotul Hasanah namun juga harus beriringan

dengan Uswatun Hasanah.

Nilai Tagwa

Scene 11 (1:00:59) Iman mengantarkan pada ketaqwaan

Pesan ini disampaikan pada dialog Fidia dan Bapaknya. Sebagai
orang tua dari Fidya, bapaknya menasihati Fidya yang tengah menaruh
hati pada Kenny. Bapak Fidya memulai pebincangan dengan kalimat

santai, “Bapak mengganggu nggak?. “Enggak kok pak” Jawab Fidya.

% Ibnu Attailah As-Sakandari, Terjemahan dan Syarah al Hikam, Terj. M. Farid Wajdi, 154.

7 Ibid., 287.
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“Bapak itu Tak habis pikir dengan jalan pikiran kau. Ada dua orang
laki-laki yang suka sama kau, yang satu muslim yang satu tidak.” Ujar
Bapak Fidya.

“Belum pak” sahut Fidya , “Ya laki-laki yang belum muslim, tapi
kenapa lah kau pilih laki-laki yang belum muslim” timpal bapaknya.

“Fidya belum memilih siapapun”

“Tapi hati kau memiliki Kenny, ya kan?”

Fidya yang tidak bisa mengelakpun menjawab “sudah menjadi
fitrahnya hati Fidya seperti ini Pak, Fidya tidak bisa menolak ataupun
mengingkari hatinya Fidya, hati yang lebih tahu pada siapa dia jatuh
cinta”

Sebagai orang tua, bapak Fidya mengingatkan putrinya, “kau itu
punya iman sesuatu yang lebih tinggi dari hati. kau pakai Iman kau
untuk mengontrol hati kau”

Iman merupakan keyakinan, ketetapan hati atau keteguhan batin
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Seorang yang beriman (mukmin) yakin
dan percaya bahwa hanya Allah yang berkuasa dan berdaulat.
Kemudian refleksi dari Iman tersebut melahirkan takwa. Merupakan
manifestasi  pelaksanaan  keyakinan kepada Tuhan dalam
kehidupansehari-hari. Takwa adalah terpeliharanya diri untuk tetap taat
melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi segala larangan-Nya.
Dengan demikian, maka mencari keridhaan Tuhan adalah satu-satunya
tujuan dari segala usaha dan perbuatan manusia dan hanya perintah-
perintah Tuhan yang menjadi hukum dan peraturan dalam hidup
manusia’®,

Dalam hal ini, dalam film disampaikan bahwa bapak fidya
mengingatkan anaknya untuk mengntrol perasaannya agar tetap
berjalan pada koridor yang semestinya. Sebagai seorang bapak, ia tidak
ingin anaknya memilih calon suami yang tidak tepat menurut al-qur’an.

Disebutkan dalam Al-Baqarah ayat 221:

% Anwar Arifin Andipate, Strategi Dakwah, (Makassar: Khalifah Mediatama, 2015), 7-8.
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Artinya: “Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum
mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang
beriman lebih baik daripada perempuan musyrik meskipun
dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu nikahkan orang
(laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman)
sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki
yang beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun
dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedangkan
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
(Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar
mereka mengambil pelajaran.”

Pada ayat diatas Allah telah memberi tuntunan dalam memilih
pasangan. Tidak semestinya pria-pria muslim, menikahi atau menjalin
ikatan perkawinan dengan perempuan musyrik penyembah berhala
sebelum mereka benar-benar beriman kepada Allah dan Nabi
Muhammad. Begitu pula sebaliknya, para wali tidak semestinya
menikahkan wanita muslim dengan laki-laki musrik sebelum mereka
benar-benar beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad. Meskipun
lelaki musyrik tersebut menarik hati dikarenakan kegagahan,
kedudukan, atau kekayaannya. Allah memberikan bimbingan dan
tuntunan menuju jalan ke surga dan ampunan dengan rida dan izin-Nya.
Pernikahan yang dilandasi keimanan, ketakwaan, dan kasih sayang
akan mewujudkan kebahagiaan, ketenteraman, dan keharmonisan.

Nilai ketaqwaan yang berhubungan eraat dengan keimanan ini
patut disampaika pada murid. Sebagai generasi penerus yang tidak
dipungkiri akan menjalani kehidupan dengan disuguhkan tantangan-
tantangan yang menyangkut masalah hati atau perasaan. Maka
ketagwaan yang dilandasi keimanan harus didahulukan dibanding

pilihan hati yang terkadang cenderung mengikuti nafsu manusiawi.
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C.

Nilai Tabligh

Scene 9 (Menit 58:58) Mengamalkan pesan keislaman

Nilai tabligh sebagai bentuk pengamalan dari mengimani Rasul
Allah, yakni Nabi Muhammad SAW. Nilai tabligh ini disampaikan
dalam adegan perbincangan Kenny dengan Fahri. Dimulai saat kenny
mengutarakan kebingungannya pada fahri, “Bingung aku sama kamu
kita ini kan sebenarnya rival untuk mendapatkan fidya, tapi kamu malah
ajak aku ketemu”.

Fahri kemudian menjawab ‘“‘aku senang ada seorang non muslim
yang ingin beelajar islam. Sudah sepantasnya aku membantu. Soal fidya
itu urusan nanti, yang terpenting aku akan membantumu sesuai
kemampuanku. Mau tanya apa soal islam?”

“Yakin kamu nggak akan menyesal kalau aku jadi mualaf dan
menikah dengan fidya?* Tanya Kenny. “Cemburu iya, tapi aku tidak

akan menyesal” timpal Fahri.

Sebagai umat Nabi Muhammad SAW yang mengimani beliau
sudah septutnya meneladani sifat beliau. Tabligh sebagai salah satu
sifat wajib rasul tersebut, disampaikan pada film ini. Fahri tidak segan
menunjukkan sikap teladan tersebut disaat mengetahui bahwa kenny
ingin mengenal islam. Dalam tabligh kekuatan keimanan dan kesabaran
menjadi kunci keberhasilanya. Artinya, kesuksesan tabligh akan

didapat apabla berlandaskan dengan kuatnya iman dan dibarengi
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dengan adanya pola manajemen yang andal. Dilakukan dengan tidak
adanya paksaaan dan dengan cara lembut yang mudah diterima oleh
orang yang dituju. Hal ini dapat dicontoh dari cara dan strategi yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW yang menebarkan kelembutan
dalam menyampaiakan risalahnya, ada pula para Wali Songo dan tokoh
lainnya dalam mengislamkan atau menyebarluaskan Islam di Indonesia,
khususnya di Pulau Jawa. Adapun aat yang berkenaan dengan tabligh

ini ialah dalam al-ahzab ayat 39:
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah
Allah, mereka takut kepada-Nya dan tidak merasa takut
kepada siapa pun selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah
sebagai pembuat perhitungan.”

Selaras dengan ayat tersebut, dalam film disampaikan bahwa tidak
ada kekhawatiran dalam diri Fahri apabila fidya akhirnya berjodoh
dengan kenny, ia merasa sudah sepantasnya mengenalkan Islam pada
seseorang yang memang ingin mengenal. Hal ini menunjukkan
keimanan Fahri yang tidak bergantung pada mahluk.

Nilai mengenai tabligh ini penting diajarkan pada murid untuk
membekali mereka menjadi sosok yang siap untuk menyampaikan
risalah Allah sesuai dengan ilmu yang dimiliki. Adapun materi

mengenai tabligh ini dalam pembelajaran PAI SMASMK kelas XI.

d. Nilai Tauhid
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Scene 13 (Pada durasi ke 1:21: 40) Kalimat Syahadat

Berawal dari tersulutnya emosi Papa Chelsea yang dikarenakan
Kenny membatalkan pernikahannya dengan putrinya. Dendam ini
berimbas direnggutnya nyawa Kenny. Disaat Fidya dan ayahnya
dikeroyok oleh preman suruhan Papa Chelsea, Kenny datang untuk
menolong mereka namun nahas Kenny ditusuk pisau oleh salah satu
preman tersebut. Dalam detik-detik nafas terakhirnya, Kenny
menyampaikan bahwa ia ingin meninggal dalam keadaan Islam, dengan
suara terpenggal-penggal ia menuturkan “Aku ingin meninggal dalam
keadaan Islam”. Tanpa berpikir panjang kemudian bapak Fidya
menuntunkan kalimat syahadat kepada Kenny. Hingga kalimat nan

indah tersebut menjadi penutup dari kehidupan Kenny.

Dalam rukun iman yang menjadi landasan fundamental yang
diajarkan oleh Allah adalah keesaan Allah (Tauhid). Hal ini
diekspresikan dalam kalimat syahadat. Pernyataan kalimat Syahadat
dengan lisan paling tidak diucapkan satu kali seumur hidup”, sebagai
kesaksian seorang terhadap keesaan Allah dan keyakinannya kepada
Nabi Muhammad sebagai utusan Allah.

Nilai tauhid yang disampaikan dengan pengikraran syahadatain
dalam film tersebut, menjadi penutup yang indah dari perjalanan
spiritual kenny dalam mengenal islam. Ia meninggal dengan
pengucapan syahadat yang membebaskannya dari belenggu kekafiran.

Nilai ketauhidan menjadi materi yang sangat penting dalam
pendidikan Islam. Tauhid merupakan sebuah pembebasan dari semua
penyembahan yang bukan kepada Allah.!”” Penyembahan atau
keyakinan yang tidak benar, akan menjatuhkan seseorang ke dalam

kesyirikan. Kesyirikan merupakan dosa yang akan membawa pada

% Pangulu Abdul Karim, Mema nai Syahadataindan Keutamaannya Dalam Kehidupan. Jurnal
Pendidikan, Vol. VII, No. 2, (UIN Sumatera Utara, 2017), 114.
100 Hassan Hanafi, Islamologi 3 dari Teosentrisme ke Antroposentrisme, (Y ogyakarta : LKIS, 2004),
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kondisi celaka bagi pelakunya. Allah SWT berfirman dalam Al Qur*an
surat An-Nisa™ ayat 48:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari
(syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.”

2. Syari’ah

a. Nilai mendirikan Shalat

Scene 3 (Menit 06: 58) Melaksanakan Perintah Sholat

Meski  sedang melangsungkan  kegiatan sosial  Fidya
menyempatkan sholat Ashar. Ditengah kegiatan penggalangan dana, ia
menitipkan barang bawaannya ketemannya yang bernama Salma.
“Pegang ini aku mau sholat sebentar” ujarnya pada salma. Ia
menitipkan barangnya ke Salma, dikarenakan Salma sedang haid
sehingga tetap melanjutkan kegiatannya. Hal ini diketahui dari
jawabannya atas pertanyaan Kenny,

“Itu mau kemana temannya?”

“Sholat Oppa (Bahasa Korea untuk memanggil kakak laki-laki)”

“Kau tak ikut sholat?”

“Aku lagi halagan oppa, mana mungkin aku meninggalkan sholat”
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Shalat merupakan rukun Islam yang kedua juga merupakan rukun
yang sangat ditekankan (diutamakan) sesudah dua kalimat syahadat.'*!
Telah disyari’atkan sebagai sesempurna dan sebaik-baiknya ibadah.!*
Setiap muslim yang mukallaf wajib melaksanakan shalat lima waktu
dalam sehari semalam.!®® Di dalam al-Qur’an telah tercantum perintah

untuk mendirikan sholat. Sebagaimana firman Allah SWT di bawah ini:
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Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman. (QS. an-Nisa’: 103)

Ayat di atas merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya yang
menjelaskan tentang sholat ketika dalam suasa perang. Apabila setelah
menyelesaikan salat yang dilakukan dalam keadaan takut tersebut,
diperintahkan untuk mengingat Allah sebanyak-banyaknya sesuai
dengan kondisi dan kemampuan, baik dengan berdiri, duduk, maupun
berbaring. Kemudian, apabila keadaan telah dirasa aman, maka tetap
diperintahkan untuk melaksanakan sholat sebagaimana biasanya, sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan syariat, terpenuhi rukun dan
syaratnya serta sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Dari ayat tersebut bisa kita lihat bagaimana urgensi mendirikan
sholat, bahkan dalam keadaan yang tidak mudah sekalipun.
Penyampaian nilai mendirikan sholat dalam film digambarkan oleh
Fidya yang bergegas menuju masjid, ia meninggalkan kesibukannya

untuk melaksanakan sholat.

101 Syaikh Muhammad Fadh & Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Sifat Wudhu & Shalat Nabi SAW, Terj.
Geis Umar Bawazier, (Jakarta: al-Kautsar, 2011), cet. ke-1, 75.

102 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat (Kajian Aspek-aspek Psikologi Ibadah Shalat oleh- oleh Isra’
Mi’raj Nabi Muhammad SAW), (Yogyakarta: Pustaka Peajar 2007), cet. ke-5, 59.

103 Syafrida dan Nurhayati Zein, Figh Ibadah, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 2015), cet.

ke-1, 76.
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Penanaman nilai mendirikan sholat harus benar-benar
diperhatikan. Sudah semestinya, pembelajaran mengenai sholat tidak
hanya ditekankan tata cara pelaksanaannya, namun juga menanamkan
kesadaran dalam diri murid betapa berharganya mendirikan sholat.

Terdapat juga dalam hadits Rasulullah SAW mengenai sholat,
salah satunya ialah:
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Artinya: “Dari Abdullah bin Umar r.a, berkata: Rasulullah SAW,
bersabda: “dasar (pokok) Islam itu didirikan atas lima hal,

yaitu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah

SWT dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirirkan

shalat, memberikan zakat, haji dan puasa ramadhan”. (HR.
Bukhari)'*

b. Nilai Menjaga Kesucian

Scene 4 (Menit 08: 10) Masjid itu Suci

104 Muhammad Nashiruddin al Albani, Ringkasan Shahih Bukhari, Ter. Asep Saefullah dan
Kamaluddin Sa’adyatulharamain, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), cet. ke-3, 14.
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Saat Kenny hendak memasuki masjid, ia ditegur oleh bapak-bapak
yang melihatnya memasuki masjid dengan menggunakan sepatunya,
“Hei sepatu kau, kalau mau masuk masjid kau Lepas dulu sepatumu”
Kenny kemudian melepas sepatunya. “Hei ingat batas suci” bapak itu
kembali mengingat kan, Kenny pun mengiyakan “Ya baik Pak”.

Aspek kebersihan dan kesucian dalam Islam menjadi hal yang
diutamakan. Umat Islam dianjurkan agar senantiasa menjaga
kebersihan dan kesucian dalam segala hal. Kebersihan dan kesucian
masjid menjadi salah satu aspek yang paling penting untuk
diperhatikan, karena masjid menjadi tempat yang berhubungan
langsung dengan hal ibadah.

Allah swt berfirman di dalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat 108

sebagai berikut:

G yiaall Eand 2571 580 3 (ysind Oy 4d®

Artinya: “Di dalamnya (mesjid Quba) ada orang-orang yang ingin
membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang bersih."

Telah disyariatkan bahwasannya Allah menyukai, melimpahkan
karunia-Nya kepada orang-orang yang bersih di manapun mereka
berada. Kebersihan dan kesucian menjadi salah satu prasyarat sebelum
melaksanakan ibadah sholat. Islam menghendaki dari umatnya
kebersihan yang menyeluruh. Dengan kebersihan yang menyeluruh itu,
diharapkan akan terwujud kehidupan yang selamat, sehat dan sejahtera
lahir dan bathin.'%

Masjid adalah Rumah Allah (Baitullah) yang kesuciannya harus
tetap dijaga. Bahkan Allah telah menyerukan memperhatikan
keindahan para pengunjungnya yakni berpakaian sopan, suci dan

bersih sebagaimana QS al-A“raf ayat 31 sebagai berikut :

105 Moh. Arsyad Bahar, Evaluasi Terhadap Aspek Kebersihan Dan Kesucian Dalam Perancangan
Arsitektur Masjid, (Journal of Islamic Architecture Volume 2 Issue 1, 2012), hal 87.
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berlebih-lebihan.”

Maka sudah sepatutnya kita mengindahkan nilai kesucian ini
sebagai yang telah disyariatkan dalam agama Islam. Dari adegan simpel
saat Kenny tidak melepas sepatunya ketika memasuki masjid, menjadi
pengingat dan peneguh kesadaran kita akan pentingnya menjaga
kebersihan dan kesucian. Dalam pendidikan Islam pembahasan
mengenai kesucian ini dikaji secara komprehensif. Mulai dari jenis-
jenis hal yang menggugurkan kesucian ( najis ) hingga cara untuk

mensuciknnya (thaharah).

Nilai seruan Membaca

Seruan membaca disampaikan pada scene 5 (Menit 17: 16).
Dimulai dari Kenny terus berusaha menemui Fidya. Dengan ditemani
salma, Fidya yang merasa kurang nyaman kemudian mempertanyakan
tujuan Kenny, “Abang mau apa?”

“Ya seperti sekarang inilah, dekat sama kamu” jawab Kenny.
Dengan raut wajah yang menggambarkan perasaan sedikit gelisah,
Fidya yang telah mengetahui bahwa Kenny bukan seorang muslim
menegaskan, “abang tau kan aku Islam.”

Degan tiak terduga Kenny menjawab, “Kalau gitu kenapa kau
tidak coba untuk buat aku jatuh cinta sama Islam, sama seperti kamu
yang membuat aku jatuh cinta sama kamu”.

Kemudian mereka bertiga mendatangi penjual buku sebagai
langkah awal memperkenalkan Islam kepada Kenny. “Kalau abang
pengen belajar Islam lebih banyak lagi, abang harus baca buku-buku

ini.” Tutur fidya. “Kamu yakin aku bisa jatuh cinta sama Islam karena
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buku buku ini?” Tanya Kenny meragukan efektifitas membaca buku
tentang islam.

“Insya Allah” jawab fidya ringan.

“Kamu aja gak yakin!” Pernyataan Kenny yang mengundang
helaan nafas Fidya itupun dijawab tegas oleh Fidya, “kek gini aja ya
bang ya, kalo abang gak mau belajar dan gak mau baca, abang gausah
deketin aku lagi”. “Oke aku akan baca semuaya ya” jawab Kenny
meyakinkan.

Kesungguhan Kenny dalam membaca dinampakkan pada adegan

selanjutnya, hingga menit ke 21:05.

Setelah membaca beberapa literatur keislaman, manfaat dari
membaca buku disampakan pada adegan dimenit ke 28:48. Kenny
menyampaikan terimakasih kepada fidya telah membantunya menjadi
lebih baik, “Ya meskipun belum aku baca semuanya, tapi buku-buku
itu sudah membuatku untuk merenung dan aku sudah memutuskan,
terimakasih ya sudah menjadi perantara aku untuk meninggalkan dunia
gelap itu, aku akan meninggalkan bisnis gelap itu.”

Digambarkan dalam film bahwa Kenny mempunyai bisnis gelap
yang mengindikasikan bisnis yang berhubungan dengan perjudian. la
memutuskan untuk memberhentikan bisnis yang digeluti dengan 2
orang rekannya. Meski mendapat tentangan dari rekannya, ia tetap tidak
berubah pikiran. Atas penolakan itu, Kenny tetap dalam pendiriannya

untuk berhenti dari bisnis tersebut.
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Dari adegan tesebut disampaikan nilai mengenai urgensi dari
membaca. Dalam firman pertama Allah Swt yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad Saw ditegaskan bahwa perintah Allah yang pertama
kepada manusia adalah membaca. Dai perintah tersebut memberikan
pengertian bahwa membaca merupakan kunci untuk mengetahui segala
sesuatu yang ada di muka bumi ini. Membaca merupakan kewajiban
individu, karena dengan membaca akan senantiasa terbimbing untuk
berbuat yang benar dan dapat terhindar dari kesalahan.'®® Wahyu
pertama yang berisikan perintah membaca tersebut ialah dalam surah
al-Alaq 1-5.

Perintah membaca mengandung maksud agar manusia memiliki
pengetahuan dan informasi. Didalam melakukan aktivitas membaca
juga terdapat aktivitas memahami, menelaah, mendalami sehingga
pesan dari yang dibaca dapat dipetik bahkan diamalkan agar
memperoleh keselamatan di dunia dan di akhirat. Dengan demikian
pemilihan objek bacaan haruslah yang tepat yani yang menuntun pada
jalan kebaikan. Didalam film ditampilkan bahwa Fidya dan Salma
memilihkan bacaan keislaman untuk Kenny, sehingga secara bertahap
hati Kenny tergerak untuk menuju pada kebaikan, dan meninggalkan
bisnis gelapnya.

Nilai mengenai pentingnya membaca ini perlu digencarkan dalam

pendidikan Islam. Ketrampilan dan kemampuan membaca daperlu

196 Mustolehuddin, “Tradisi baca tulis dalam Islam: Kajian terhadap teks al-Qur’an surah al-Alaq
ayat 1-5”, (jurnal Analisa 01 , 2011), 152.
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dibina dan ditradisikan sejak dini kepada generasi penerus muslim.
Sehingga tidak menjadi generasi yang tertinggal. Hal ini dapat
dilakukan dengan pendidikan baik pendidikan formal maupun

pendidikan non formal.

. Nilai hukum berjabat tangan

Scene 6 (Menit 29:21) Hukum Jabat Tangan

Hukum jabat tangan antar lawan jenis ini digambarkan dalam film
Ajari Aku Islam. Meski tidak disebutkan secara verbal, namun pesan
ini disampaikan melalui visual dalam adegan ketika Kenny hendak
berpamitan kepada Fidya dan Salma. “Oke kalau gitu, sampai ketemu
lagi ya. Terimakasih, Assalamualaikum”. Tutur Kenny sembari
mengulurkan tangannya. Fidya dan Salma mengangkat tangan
menggambarkan bahwa cukup dengan cara demikian, tanpa saling
bersentuhan.

Berjabat tangan telah menjadi simbol atas ikatan sebuah relasi
hubungan sosial, baik relasi bisnis, pertemanan, kekeluargaan dan yang
lainya. Namun, dalam Islam yang mengatur segala kemaslahatan hidup
telah memiliki prosedur hukum dalam berjabat tangan dengan orang
lain. Sebab Islam mengantisipasi timbulnya hal-hal negatif antara
lawan jenis yang dikhawatirkan menyebabkan kemunduran moral dan
akhlak. baik diantara kaula muda yang secara praktis lebih cenderung

terjadi, ataupun bagi kalangan yang sudah berumur.

84



Jika diperhatikan riwayat yang sahih dari Rasulullah Saw, niscaya
dapat dijumpai bahwa sesuatu yang menunjukkan semata-mata
bersentuhan tangan antara laki-laki dengan perempuan tanpa disertai
syahwat dan juga tidak dikhawatirkan terjadinya fitnah bukanlah hal
yang terlarang, salah satu hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
dalam sahihnya pada “Kitab al-Adab” dari Anas bin Malik r.a., ia
berkata: “Sesunggguhnya seorang budak wanita di antara budak-budak
penduduk Madinah memegang tangan Rasulullah Saw., lalu
membawanya pergi ke mana ia suka”.!%’

Dalam syarah riyadus shalihin, penjelasan dari hadis di atas
termasuk dalam berjabat tangan yang dibolehkan. dikarenakan
keterbukaan dan keakraban Rasulullah saw. dengan masyarakat bahkan
budak madinah. Kedekatan Rasulullah terhadap orang-orang tersebut
karna sikap rendah diri beliau untuk membimbing juga agar mereka
slalu mendekatkan diri kepada Allah.!%®

Mayoritas ulama membolehkan jabat tangan dan sentuh tangan
perempuan tua yang tidak menimbulkan syahwat karena tidak khawatir
fitnah. selain madzhab Syafi’l yang mengharamkan hal tersebut
meskipun perempuan tua, minimal ada kain pembatas antara keduanya.
Sedangkan jabat tangan seorang laki-laki dan perempuan muda yang
bukan mahramnya, ulama dari empat madzhab dan juga Ibnu Taymiyah
mengharamkan praktik tersebut. namun ulama dari Madzhab Hanafi
memberikan catatan bahwa keharaman itu berlaku sejauh perempuan
muda tersebut dapat menimbulkan syahwat.

Nilai hukum jabat tangan yang disampaikan dalam film menjadi
pengingat akan batasan anatara lawan jenis. Sudah semestinya nilai
mengenai hukum berjabat tangan disampaikan dalam Pendidikan Islam.
Apabila dalam aktivitas sebatas jabat tangan ada hukumnya, maka perlu

diperhatikan lebih lanjut batasan-batasan lainnya dalam bergaul.

197 Nurul Huda, Berjabat Tangan dengan Lawan Jenis, (Yogyakarta: Jurnal subtantia, 2015), 30.
198 Alhafiz Kurniawan, Hukum Jabat Tangan atau Mushafahah dengan Lawan Jenis Bukan Mahram,
dalam https://islam.nu.or.id/post/read/92144/hukum-jabat-tangan-atau-mushafahah-dengan-lawan-

jenis-bukan-mahram. Diakses pada 20 Mei 2021.
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e. Nilai Cinta Tanah Air
Sikap cinta pada negara disampaikan saat dialog Kenny dengan

Fidya. Ia menuturkan bahwa tersinggung saat ia disebut “Cina”.

Scene 7 (Menit 40:46) Cinta Negara

“Dari dulu memang aku selalu tersinggung kalau dikatai Cina, aku
memang keturunan China tapi aku orang Indonesia. Dan kalaupun nanti
sampai ada perang China melawan Indonesia, aku akan bela Indonesia

karena aku orang Indonesia.” Tegasnya.

Cinta tanah air merupakan perasaan yang muncul dari hati
seorang warga negara untuk mengabdi, memelihara, melindungi tanah
airnya dari segala ancaman dan gangguan. Cinta tanah air juga
merupakan rasa kebanggaan, rasa memiliki, rasa menghormati dan jiwa
loyalitas yang tinggi terhadap negara tempat ia tinggal. Rasa bangga itu
dicerminkan dari perilakunya yang siap menjaga, melindungi dan
membela tanah airnya, bahkan rela berkorban untuk kepentingan
bangsa dan negaranya. Tidak hanya itu cinta tanah air juga dapat
diungkapkan dengan mencintai dan melestarikan adat dan budaya yang
dimiliki oleh bangsanya.'®

Cinta tanah air tidak berbeda halnya dengan cinta sesama manusia,

yang merupakan wujud rasa cinta kepada Allah. Saling silaturrahmi,

199 M. Alifudin Ikhsan, Nilai - Nilai Cinta Tanah Air Dalam Perspektif AlI-Qur’an, (Jurnal JIPPK,
Volume 2, Nomor 2), 110.
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saling menasihati, dan saling memberi adalah hal yang menunjukkan
adanya rasa cinta dala kehidupan bersosial. Banyak bentuk kenikmatan
yang diperkenankan dan merupakan sumber pahala didalamnya.'!°
Kata cinta tanah air dalam Alquran pada dasarnya tidak disebutkan
secara langsung. Namun banyak ditemukan dalam Alquran kandungan
mengenai nilai-nilai cinta tanah air. Diantara nilai cinta tanah air dalam
prespektif Alquran ialah sikap rela berkorban. Cinta tanah air menjadi
salah satu bagian dari nilai-nilai yang luhur dalam Alquran.'!! Salah
satu ayat yang berkenaan dengan cinta tanah air ialah dalam QS. Al-

Hujurat ayat 13:

Jad mle A

Artiya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Dalam Tafsir Al-Misbah disebutkan bahwa ayat di atas dapat
dipahami sebagai salah satu wujud penisbatan manusia terhadap tanah
kelahiran atau tanah airnya. Yang berarti manusia telah memiliki rasa
cinta terhadap tanah tumpah darahnya sejak lahir dan hal itu merupakan
bentuk kodrati.'!?

Nilai-nilai cinta tanah air ini perlu ditanamkan pada setiap individu.
Dengan menumbuhkan rasa cinta terhadap negara maka dengan

sendirinya tercinpta bangsa yang kuat dan sejahtera. Hal ini

mengantarkan pada tujuan agama islam yang merupakan Rahmatan lil

110 Bahiyah Sholihah, “Konsep Cinta Tanah Air Perspektif Ath-Thahthawi Dan Relevansinya
Dengan Pendidikan Indonesia”, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2015), 7.

UM, Alifudin Ikhsan, Nilai - Nilai Cinta Tanah Air, 108.

12 Tbd,, 112.
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Alamin. Cinta tanah air ini tidak mesti dalam artian berperang, namun
juga mengenai rasa bangga, rasa menjaga dan melestarikan segala
kekayaan dan juga warisan budaya yang dimiliki oleh negara. Maka
penting untuk memperkuat ajaran mengenai cintah tanah air ini, terlebih

di zaman sekarang yang daya tarik budaya asing semakin kuat.

3. Akhlak
a. Nilai berbakti kepada orang tua

Scene 1 (Menit 03:29) : Membantu orag tua

Adegan menggambarkan sikap berbakti kepada orang tua. Ketika
Fidya membantu bapaknya di kedai dengan menyuguhkan minuman
ke pengunjung. Tidak banyak dialog pada adegan ini, namun sikap
bakti membantu orang tua ini tampak jelas digambarkan dalam scene
ini. Fidya membawa secangkir minuman dan mengantarkannya kepada
pelanggan yang ditunjuk oleh bapaknya. Meski disamping bapak fidya
terlihat seorang karyawan namun Fidya tetap membantu. Sikap
membantu fidya juga ditampakkan dalam scene lain yaitu pada waktu
pemutaran 01:08:40 seperti gambar dibawah ini, Fidya tampak mencuci

piring dan gelas di kedai bapaknya.
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Berbakti kepada orang tua atau yang sering disebut dengan Birrul
walidain merupakan hal yang diperintahkan dalam agama. Menjadi
kewajiban bagi setiap anak untuk mentaati orang tuanya selagi dalam
koridor yang dibenarkan oleh agama. Kebaktian kepada orang tua
menjadi sebuah akhlak yang mulia. Bagi seorang muslim, berbuat baik
kepada orang tua bukan sekedar memenuhi tuntunan norma susila,
namun juga memenuhi norma agama, yakni menaati perintah
AllahTa’ala dan Rasul-Nya. Di dalam al-Qur’an, telah diperinthkan
untuk berbakti kepada orang tuanya. Mengenai wajibnya seorang anak
berbakti kepada orang tua diantaranya. Dalam surat Al-Isra ayat 23-24,
Allah berfirman:

il aivie Galip L) i) il o) ) 1 53as YT 25 el
Lo 8 Y 38 Lagd (85 b 5 ¥ 5 ol Lagd (06 26 kIS 5 e sl
L agan 3l 35 83 20350 (e O #lia gl (il 5 (23
(24)) Dpia S5

Artinya: “Dan Rabb-mu telah memerintahkan kepada manusia
janganlah ia beribadah melainkan hanya kepada-Nya dan
hendaklah berbuat baikkepada kedua orang tua dengan
sebaik-baiknya. Dan jika salah satu darikeduanya atau
kedua-duanya telah berusia lanjut disisimu maka janganlah
katakan  kepada  keduanya ‘ah’ dan  janganlah
kamumembentak keduanya”. [Al-Isra: 23] “Dan katakanlah
kepadakeduanya perkataan yang mulia dan rendahkanlah
dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang. Dan
katakanlah, “Wahai Rabb-ku sayangilah keduanya
sebagaimana keduanya menyayangiku di waktu kecil”. [Al-
Isra: 24]
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Dari ayat di atas, perintah berbuat baik kepada kedua orang tua
disebutkan setelah perintah menyembah Allah SWT.!'3 hal ini
menunjukan bahwa berbakti kepada kedua orang tua merupakan suatu
yang sangat penting . Tidak dibenarkan apabila seorang yang bertauhid
kepada Allah STW namun ia durhaka kepadaorang tuanya. Wajib
baginya berbakti kepada kedua orang tuanya. Firman ini bermakna
bahwa seorang anak harus menunjukan kepatuhan kepada keduanya.
Allah memerintahkan setiap muslim untuk memperlakukan kedua
orang tuanya denganbaik. Sebuah larangan untuk membentak orang tua
dan perkataan yang mulialah yang layak diucapkan pada mereka.

Ditampilkannya nilai berbakti kepada rang tua dalam film ini
merupakan suatu nilai tambah bagi film ini. Sebagaimana Islam sangat
mengutamakan untuk berbakti kepada orang tua. Dalam pendidikan
Islam, nilai akhlak kepada orang tua ini ada disetiap jenjang pendidikan.
Hal ini menunjukkan betapa Islam memperhatikan kebaktian kepada

orang tua.

b. Nilai Tolong Menolong

Scene 2 (Menit 05:26) Menolong Sesama

Digambarkan dalam film, Fidya dan beberapa teman kampusnya

sedang melangsungkan kegiatan penggalan dana. Mereka membantu

113 Fika Pijaki Nufus, DKK, konsep Pendidikan Birrul Walidain dalam OS. Lugman (31): 14 dan
0S. Al —Isra (17) : 23-24,(Bogor, Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA 01, 2017), 28.
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korban bencana alam dengan menjual produk UKM. Terlihat Fidya
sedang menawarkan gelang dalam kardus, ia membuka bincang dengan
mengucap salam kepada sesorang dalam mobil, “Bang
Assalamualaikum”, “Waailaikum salam” jawab pria dalam mobil
tersebut. Fidya kemudian menawarkan gelang yang dibawanya “Belilah
gelang kami bang, kalau abang membeli artinya abang menyumbang
korban gempa MasyaAllah”. Tanpa berpikir panjang pria itupun
mengulurkan uang sebagai isyarat membeli gelang yang dirtawarkan
fidya, “MasyaAllah baik sekali bang”, fidya memberikan gelang
sembari  berterimakasih,”’nth  bang, terimakasih ya  bang,
Assalamualaikum”. Fidya kembali melanjutkan kegiatan sosial

tersebut.

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup
sendiri.''* Merupakan sebuah kecenderungan alamiah sebagai manusia
untuk tolong menolong. Manusia memiliki kebutuhan dasar untuk
meminta dan memberikan pertolongan pada orang lain. Pada umumnya
masyarakat di belahan dunia manapun sangat menyukai orang-orang
yang memiliki kepribadian dermawan, suka menolong, dan mau
berkorban untuk orang lain. Sebaliknya orang yang bersifat kikir, egois
tidak disukai oleh orang lain. Perilaku tolong-menolong sangat disukai
dan dianjurkan. Dalam agama Islam, perilaku menolong merupakan
akhlak terpuji yang sangat dianjurkan dan dihargai.!'> Dengan adanya
tolong-menolong dapat memberikan manfaat bagi manusia berupa
kerukunan, dan kemaslahatan antar pribadi satu dengan pribadi lain.

Orang berilmu dapat membantu orang lain dengan ilmu yang
dimilikinya. Orang kaya membantu dengan harta kekayaannya. Dan
sudah semestinya kaum Muslimin menyatukan tangan dalam

membantu orang yang membutuhkan. Seorang Mukmin mempunyai

4 Dadang Supardan, Pengantar llmu Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 25.
115 Agus Abdul Rahman, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,2013), 218.
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kewajiban untuk membantu orang lain, baik dengan ucapan atau
tindakan yang memacu semangat orang lain untuk beramal.''®
Adapun ayat mengenai akhlak terpuji ini yakni dalam QS. Al-

Maidah ayat 2:

133lds el Gosill s W5 ) 55S e w31 o) 535

85T a7 s

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya.”

Dalam pendidikan Islam sendiri, nilai Tolong menolong ini
diajarkan dalam rangka pembinaan akhlak. Tidak hanya sebatas
penyampaian materi, tolong menolong dapat ditanamkan pada diri

murid dengan praktik dan pembiasaan.

c. Nilai kesabaran

Scene 8 (Menit 55:55) Sabar dengan Menahan Amarah

Pesan ini disampaikan dalam film, saat Kenny berkunjung

menemui bapak Fidya. Bapak Fidya yang dari awal tidak menyukai

16 Delvia Sugesti,, Mengulas Tolong Menolong dalam Perspektif Islam, Jurnal PPKn & Hukum
Vol. 14 No. 2. (Sumatra Barat: 2019) 110
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Kenny tetap menyambut kenny dengan berusaha ramah. Dengan logat
dan intonasi khas medan yg cukup keras, ia menanyai kenny:

“Jadi sekarang kau sudah muslim?”

“Belum pak” jawab Kenny.

“Astaghfirullah, Kenapa belum muslim?”

“Hati saya masih ragu”

“Kalau kau ragu kenapa kau pake pakaian muslim” Secara tersirat
pertanyaan bapak Fidya ini diajukan atas dasar prasangka yang mengira
kenny telah muslim dengan mengenakan baju tersebut.

“Memangnya dalam Islam yang paling penting pakaiannya?”
timbal Kenny.

Merasa tidak diindahkan dengan respon Kenny, bapak Fidya
berdiri dengan ekspresi menahan amarah. la menegaskan pada Kenny
“Islam yang telah membuat aku jadi manusia yang lebih baik, aku udah
tobat. Dulu kalau kau datang macam ini, habis kau. Islam yang
membuat aku ramah sama kau, meskipun aku gak suka sama kau. Kalau
bukan karna Islam udah kuhancurkan kepala kau karna kau udah
berani-berani dekati anak perempuanku.”

Mendengar pernyataan bapak fidya tersebut, Kenny merasa
penasaran dan bertanya “mengapa bapak mau dipaksa ramah padahal
bapak gak suka?”. “Karna aku dijanjikan pahala” sahut bapak Fidya
tegas.

Sikap bapak Fidya menahan emosi merupakan salah satu bentuk
perwujudan dari sikap sabar. Meskipun pada dasarnya ia tidak suka

tehadap Kenny, ia berusaha agar amarahnya tidak menguasai dirinya.

Marah merupakan keadaan emosi yang sangat wajar terjadi kepada
setiap manusia. Bahkan insan terbaik di bumi yakni Nabi Muhammad
SAW disebutkan dalam sebuah hadis beliau bisa marah layaknya

manusia pada umumnya. Dalam hadis riwayat muslim menyebutkan

) Clzaly U Caizab i gl (a5 LS (Ll 5 U )
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Artiya: “Aku ini hanya manusia biasa, aku bisa senang sebagaimana
manusia senang dan aku bisa marah sebagaimana manusia

marah” (HR. Muslim, No.2603).

Semua manusia memiliki potensi untuk marah. Namun nadalam
islam diajarkan untuk mengelolah atau mengendalikan amarah dengan

baik. Adapun hadis Nabi yang berkenaan dengan menahan amarah!!’:
alaall de 4048 AL (530 B L) ¢ e Hlally b)) ol

Artinya: “Bukanlah orang kuat (yang sebenarnya) dengan (selalu
mengalahkan lawannya dalam) pergulatan (perkelahian), tetapi tidak
lain orang kuat (yang sebenarnya) adalah yang mampu mengendalikan
dirinya ketika marah” (HR. Bukhari No. 5763 & HR. Muslim, No.
2609)

Menahan marah merupakan kunci sebuah kebaikan. Banyak hal
merugikan yang terjadi apabila seseorang tidak mengedalikan
amarahnya dengan baik. Maka menahan amarah merupakan sebuah
akhlak terpuji dengan menahan amarah juga secara otomatis
menghadirkan sikap sabar dan menahan diri. Disebutkan dalam QS. Al-

Imran ayat 134 bahwa allah menyukai sikap menahan Amarah ini,

berikut ayatnya:

Laall 0pelal&lig o) HZall 5 o) 52l L8 () gsadh ()

E L

Cpawmaall Soad D52 QA g2 Gailally

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang.
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”

Dari ayat diatas bisa kita ketahui bahwa Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebaikan, Seperti pekerjaan-pekerjaan tersebut.

Maka balasan yang akan mereka peroleh ialah kebaikan jua. Dalam

7 Rovi Husnaini , Hadis Mengendalikan Amarah Dalam Perspektif Psikologi, Diroyah: Jurnal Ilmu
Hadis 4, 1 (Bandung,Universitas Muhammadiyah, 2019) .
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pendidikan Islam penanaman nilai kesabaran ini dibahas dalam Aklak
terpuji, adapula ulasa mengenai marah (ghodob) pada ranah Akhlak

tercela.

. Nilai Adab bertamu dan Menerima tamu

Salah satu adab bertamu dan menerima tamu daalam ajaran islam
ialah tidak diperkenankan menerima tamu yang bukan muhkhrim saat
sendiri dirumah. Pesan ini disampaikan pada adegan saat Kenny

mengunjungi rumah Fidya.

Scene 12 (Pada durasi ke1:03:59)

Saat mendengar ketukan pintu Fidya bergegas melihat dari jendela
Siapa orang yang mengetuk rumahnya. Dan ternyata orang tersebut
adalah Kenny. “Hai, Aku pengin ngobrol” sapa Kenny pada Fidya.

“Tidak bisa, jangan sekarang karena di rumah tidak ada siapa-
siapa” Tolak Fidya. Kenny menjawab “kan ada kamu?”. “Iya tapi..”
belum lengkap ucapa fidya kemudian Kenny menyahuti “Oh iya aku
lupa dalam Islam seorang laki-laki tidak boleh bertamu masuk kedalam

29 ¢

rumah perempuan tanpa ada orang lain ya”. “itu kamu tahu” ucap Fidya.

Dari adegan yang ditampakkan, menunjukkan nilai adab dalam
bertamu sekaligus menerima tamu. Salah satu akhlak yang tidak bisa
lepas dari kehidupan bermasyarakat ialah etika dalam bertamu, juga
menerima tamu. Islam sebagai agama yang sempurna, mengatur tatanan

kehidupan agar berjalan dengan penuh kemaslahatan. Maka tidak heran
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apabila memuliakan tamu sangat dianjurkan dalam Islam. Seorang
muslim sudah semestinya mengimani dan mengamalkan memuliakan

tamu, disebutkan dalam sebuah hadis mengenai memuliakan tamu:

algadle G Lad O3y Ol dde &) o) 55008 o Ge
G edatald 511 Jult a1 a5l b Gald S Ga 2 06
23l s AL el OIS Gag b Dla 2 Sald AW a5l 5 dlly G OIS
(@Lﬂﬁjg;)@\ o\jJ):\é;;aé)S;Eﬁy\
Artinya: Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, sesungguhnya Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, "Siapa yang beriman
kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia berkata baik atau
diam, siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir
hendaklah dia menghormati tetangganya dan barangsiapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah dia
memuliakan tamunya" (Riwayat Bukhari dan Muslim)
Adapun hadis lain yang menjelaskan mengenai memuliakan tamu,
ketika Nabi Muhammad SAW ditanyai mengenai haji mabrur beliau
menjawab, “Menyuguhkan makanan (kepada tamu) dan berkata baik”.
Adapun ungkapan Anas bin Malik RA, “Setiap rumah yang tidak
pernah dimasuki tamu, malaikat tidak akan perah masuk
kedalamnya”.!'!8
Menghormati tamu merupakan tanda kesempurnaan iman. Juga
merupakan suatu kemulyaan akhlak yang menjadi penanda akan
komitmennya terhadap syariat Islam. Islam mengajarkan tata cara
bertamu atau mengunjungi rumah orang lain. Adapun salah satu etika
bertamu yaitu mengetuk dan mengucapkan salam sebagai betuk
menunggu izin sebelum dipersilahkan masuk. Hal ini ditampakkan oleh
Kenny dalam adegan film tersebut. namun karena tidak mendapatkan

izin dari pemilik rumah ia tidak memaksa untuk masuk. Hal ini tidak

menyinggung perasaannya, dikarenakan ia mengetahui bahwasannya

"8 Imam Ghazali, Ihya Ulumuddin , Makan Minum dan Memuliakn Tamu, Terj. Purwanto,
(Bandung: Marja, 2019), 46.
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menjadi adab yang baik bagi Fidya. Dalam Islam mengajarkan agar
tidak menerima tamu yang bukan muhrim ketika sendiri dirumabh.
Larangan menerima tamu yang bukan muhrim ini dimaksudkan agar
menghindari fitnah juga hal lain yang tidak diinginkan.

Adapun materi mengenai nilai-nilai adab bertamu dan menerima
tamu ini disampaikan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak salah
satunya di tingkat Madrasah Aliyah kelas XI (sebelas).
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Konsep Nilai-nilai Pendidikan Islam
Pada dasarnya pendidikan islam terdiri atas tiga nilai pokok. Yakni
nilai yang berkenaan dengan aspek Aqidah, Syariah dan Akhlak.
a. Nilai Pendidikan Akhlak
Agqidah yang berkenaan dengan keimanan ini menjadi pemandu
serta nilai-nilai yang mendorong manusia untuk mewujudkan
kemakmuran dan kesejahteraan hidup seluruh alam. Yang mana Iman
tersebut harus diwujudkan dengan perilaku yang baik dalam
hubunganya dengan sang pencipta atau dalam hubungannya dengan
sesama manusia dan lingkungan. Dengan diaplikasikannya nilai
Aqidah maka akan melahirkan Nilai-nilai pendidikan Islam yang lebih
spesifik, diantaranya: niali ketagwaan, nilai kesholehan, nilai
mahabbah, nilai istiqgomabh.
b. Nilai Pendidikan Syariat
Syariat yang merupakan segala yang dikaruniakan oleh Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW baik dalam bentuk wahyu Al-Qur'an
maupun As-Sunnah, menjadi petnjuk yang jelas bagi kehidupan
manusia. Nilai nilai pendidikan islam dalam aspek syaria’ah ini
mengandung nilai-nilai Ibadah dan amalan yang ditetapkan
hukumnya.
c. Nilai Pendidikan Akhlak
Akhlak merupakan perangkat tata nilai yang mewarnai cara berfikir,
berperilaku atau bersikap dan bertindak sebagai seorang Muslim
terhadap terhadap Allah dan Rasul-Nya, terhadap dirinya dan sesama
serta terhadap lingkungannya. Dalam pengamalan nilai akhlak ini

akan memunculkan nilai-nilai kebaikan diantaranya: nilai saling
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tolong menolong, nilai berbakti kepada orang tua, nilai menghormati
sesama dan lain sebagainya.

2. Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalam Film Ajari Aku Islam
Pada bagian akhir dalam skripsi ini diperoleh kesimpulan dari hasil
analisis penelitian yang berjudul “ Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam
Film Ajari Aku Islam ~ yaitu adanya pesan atau makna nilai-nilai
pendidikan Islam yang ditunjukkan yang terdiri dari tiga aspek yang
masing masing aspek mencakup nilai-nilai didalamnya. Bentuk Nilai-Nilai

Pendidikan Islam dalam Film Ajari Aku Islam:

a. Nilai Pendidikan Aqidah: sebagaimana dalam pemaparan data diatas
yaitu dalam ana Aqidah berkenaan dengan keimanan. Didapati dalam
dialog dan adegan film menunjukkan adanya nilai taqwa, nilai
mahabbah, nilai tabligh, nilai tauhid.

b. Nilai Pendidikan Syariah: nilai penidikan syariah berkenaan dengan
ibadah dan hukum ang ditetapkan untuk sebuah amalan. Adapun nilai
sariah terdiri atas nilai mendirikan sholat, nilai menjaga kesucian, nilai
seruan membaca, nilai hukum berjbat tangan dan nilai kewajiban
mencintai tanah air.

c. Nilai Pendidikan Akhlak: dalam aspek nilai pendidikan akhlak,
peneliti mendapati nilai-nilai sebagai berikut: nilai saling tolong
menolong, nilai berbakti kepada oranng tua, nilai ramah juga nilai

adab bertamu dan menerima tamu.

Nilai-nilai pendidikan Islam yang disampaikan dalam Film Ajari Aku
Islam tidak sepenuhnya merepresentasikan konsep pendidikan islam
secara keseluruhan. Namun setidaknya nilai-nilai yang dinampakkan
dalam film tersebut, dapat diamalkan dan diperkuat dalam pembelajaran

maupun dalam kehidupan sehari-hari

B. Saran
Berdasarkan penyajian data dan analisis yang dilakukan, maka
peneliti memiliki beberapa saran sebagaimana berikut :
1. Bagi pelajar, hendaknya selalu memperhatikan nilai-nilai pendidikan

Islam. Menjadi urgendsi dalam menempatkan diri agar terhindar dari
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dampak negatif pergaulan saat ini. Pendidikan Islam memilii nilai yang
mampu membentuk dan membangun karakter insan kamil untuk
keajuan negara dan agama.

Bagi pendidik, diharapkan mampu memberikan bimbingan dan
pengarahan kepada anak didikn agar memiliki dan melekat nilai-nilai
pendidikan Islam yang kuat dalam dirinya. Sehingga anak didik
tertanam ajaran Islam yang mampu membentengi diri dari segala hal
yang buruk.

. Bagi peneliti lain, diharapkan mampu memberikan analisis yang lebih
luas dan refrensi yang lebih beragam untuk menghasilkan penelitian
yang bermanfaat bagi kemajuan pendidikan Islam Kedepannya.

Bagi pembaca, diharapkan skripsi ini dapat membantu pembaca dalam
memahami, mempelajari, serta mengamalkan nilai-nilai pendidikan
Islam yang terdapat dalam film Ajari Aku Islam.

Bagi pembuat Film, peneliti mengharapkan agar terus menyegarkan
karyanya. Sehingga semakin mampu untuk menghasilkan film-film
yang berkualitas, bermanfaat, mendidik masyarakat Indonesia. Pegiat
Film harus berupaya untuk mengasah kreativitas dan membuat inovasi
baru dalam menambah berbagai pesan atau makna dalam setiap proses
pembuatan film.

Bagi penikmat film, diharapkan agar bisa memilih dan memilah
tontonan yang baik, juga diharapkan mampu memahami pesan atau
makna dari setiap film yang dinikmati. Terdapat banyak pelajaran yang
dapat diambil tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam film ajari Aku
Islam. Juga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam

lingkungan masyarakat.
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